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ABSTRAK 

 Nama      : Ida Yustika Siregar 

 NIM      : 0310173129 

 Judul               : Keterpaduan Fungsi Sistem Indera Manusia 

Menurut Pandangan Sains Terintegrasi 

dengan Al Qur‟an dan Hadits  

  

Kata Kunci : Fungsi sistem indera, sains, Al Qur’an dan hadits. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterpaduan fungsi sistem indera 

menurut pandangan sains terintegrasi Al Qur‟an dan hadits. Metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan prosedur menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata yang diperoleh saat mencari referensi dari sumber literatur 

dengan pendekatan kajian pustaka (Library Research). Hasil penelitian ini  

menunjukan bahwa fungsi sistem indera manusia menurut sains hanya pada esensi 

mendengar, melihat, mencium, merasa serta meraba. Selain itu, dalam sains indera 

manusia difungsikan sebagai penghasil persepsi dan bahkan sebagai fasilitas untuk 

mengembangkan pengetahuan mengenai sesuatu. Sedangkan menurut Al Qu‟an dan 

hadits fungsi sistem indera manusia adalah sebagai fasilitas untuk sarana dalam 

peningkatan iman dan taqwa seorang hamba kepada Allah SWT . Lantas berdasarkan 

sains, Al Qur‟an dan hadits sama-sama menghasilkan keterpaduan dalam 

memfungsikan indera manusia sebagai fasilitas pelengkap manusia dalam mencapai 

serta mengembangkan pengetahuan sehingga membuat seseorang semakin 

meningkatkan esensi kehadiran Allah dalam memfungsikan sistem indera.  

Diketahui Oleh,  

Pembimbing Skripsi 1 

 

 

Indayana Febriani Tanjung, M. Pd 

NIP. 19840223 201503 2 003
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu sains merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan alam salah satu 

cabangnya yaitu biologi. Ilmu sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip saja.
1
 

Kehidupan di dunia sangat banyak temuan-temuan. Misalnya saja para ahli selalu 

membahas bagaimana bumi ini tercipta, apa proses yang dilalui dan bagaimana 

tahapan nya. Sama hal nya dengan manusia yang memiliki tubuh kompleks dan 

diatur oleh sistem-sistem, salah satunya yaitu sistem indera. Pada dasarnya 

sistem indera akan dibahas pada mata pelajaran IPA atau Biologi dan bahkan 

akan lebih lanjut dibahas ketika memasuki dunia perkuliahan jika mengambil 

jurusan biologi atau kesehatan dan dasar ilmu tersebut adalah Sains.  

Jauh sebelum itu, banyak yang belum menyadari bahwa suatu ilmu yang 

diperoleh bersumber dari para ahli, para sastrawan dan pakar-pakar ilmu yang 

menciptakan suatu ide baru tersebut adalah ilmu yang seutuhnya dimiliki oleh 

para ahli sehingga terkadang kurangnya kesadaran bahwa segala apapun 

pengetahuan yang dimiliki seseorang semua bersumber dari Al Qur‟an dan 

hadits. Beberapa orang menyadari tapi tidak dengan yang lain nya, seseorang 

bisa saja mengganggap tahu mulai dari hal yang terkecil sampai kepada yang 

terbesar hanya saja ingat bahwa yang memberi semua itu adalah Allah SWT 

dengan bersumber dari Al Qur‟an dan hadits.  

Adapun maksud diberadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji mengenai fungsi dari beberapa alat indera manusia. Yang dalam hal ini 

                                                             
1
 Depdiknas. 2006. Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : Badan Standar 

Nasional Pendidikan, Departemen Pendidikan Nasional, h. 409. 
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dapat dilihat menurut pandangan sains dan  juga Al Qur‟an serta hadits. Sains 

merupakan ilmu pengetahuan sedangkan Al Qur‟an dan hadits adalah sumber 

ilmu sains tersebut. Perlu diketahui bahwa memang Al Qur‟an dan hadits 

memiliki bahasa yang absolut, dengan berkembang nya ilmu pengetahuan maka 

layak untuk di kaji lebih dalam. Misal, isi Al Qur‟an tidak hanya berisi mengenai 

ilmu-ilmu agama saja, jika seseorang ingin mengkaji ilmu pengetahuan lain maka 

ia akan temui hal tersebut di dalam ayat-ayat Al Qur‟an, begitu juga dengan 

hadits sejalan dengan apa yang di sampaikan dalam Al Qur‟an maka akan 

tertuang juga di dalam hadits. Seperti sistem indera yang mana manusia hanya 

tahu fungsinya untuk melihat, merasa, dan mendengar. Tolak ukur hanya 

menurut kebermanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. Namun pernahkah 

berfikir bahwa sudah dibawa kemana saja alat indera, untuk apakah di 

pergunakan, apakah untuk yang baik atau sebaliknya diperuntukkan  kepada hal 

tidak baik. 

Hasil akhir dari penelitian ini yaitu dapat melihat fungsi sistem indera tidak 

hanya dari sudut pandang sains saja, melainkan lebih dalam lagi secara Al 

Qur‟an dan hadits. Karena seyogyanya akan jauh lebih bermakna jika seseorang 

tidak hanya menganggap indera yang diberi olehNya secara ilmu pengetahuan  

saja namun juga lebih kepada agama. Sehingga titik akhirnya adalah akan di 

hasilkan bahwa memang antara sains, Al Qur‟an dan hadits memiliki 

keterpaduan pada materi sistem indera. 

 Dari beberapa aspek tersebut peneliti berupaya untuk menjelaskan sedetail 

mungkin. Walau di khawatirkan takut terdapat keraguan terhadap penelitian ini, 

namun peneliti akan berusaha semampu mungkin untuk mencari tahu lebih 

dalam tentang fungsi sistem indera manusia menurut pandangan sains dan juga 

islam. Fokus penelitian ini adalah bahwa objeknya hanya kepada sistem indera 

manusia, peneliti memberi batasan untuk manusia saja namun tidak kepada 

makhluk hidup lain nya.  Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah. 
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 ٟۡ َْ شَ ٛ ُّ ُۡ لََ رعٍََۡ زِىُ ََٰٙ هِ ِْ أُ ٓۢ ثطُُٛ ِِّ ُ أخَۡشَجَىُُ  ٱللَّه شَ ا َٚ ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ

ٱلۡۡفَۡ  َْ  دَ َٚ ُۡ رشَۡىُشُٚ  ٨٧حَ ٌعٍََهىُ

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur”. (An Nahl [16] : 78) 

Ayat tersebut membahas berkenaan dengan alat indera yang diperoleh dari 

Allah yang digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Penganugrahan 

indera tersebut tidak lain untuk beribadah kepada-Nya dan menjadikan alat 

indera sebagai sarana untuk beribah kepada Allah SWT. Dalam tafsir HAMKA 

mengatakan dengan singkat bahwa ayat tersebut merupakan anugerah dari Allah 

berupa pendengaran, penglihatan dan juga hati. Dengan indera tersebut manusia 

dapat mendengar berbagai macam suara, sama hal nya dengan penglihatan bisa 

melihat indah nya semesta disertai dengan warna yang beragam. Lalu dengan 

pendengaran dan penglihatan maka ada hati yang memberi keseimbangan di 

antara keduanya. Hal tersebut merupakan suatu nikmat Allah SWT supaya 

dipergunakan dengan sebaik-baik nya dan meningkatkan rasa syukur oleh-Nya.
2
  

Pada hadist juga dijelaskan : 

 

َٞ َٔ رُ اُ  عَ ِّ : عَ  بيَ ح لَ شَ ٠ْ شَ ٟ ُ٘ ثِ اَ  ْٓ عَ  ِْ برَ َ٘  ب ِْ  ب ِْ ٘بَربَ ثصََشَ ع١ََْٕٕبَ  زَ خَ الله, اَ إ يُ عُ سَ  َٚ

َِ َِ ذَ لَ ب, ؤَ َّ ِٙ ١ْ ٍَ عَ  اللهِ  ادُ إَ ٍَ صَ  ِٓ ١ْ غَ حُ اٌْ ؤِ اَ  ِٓ غَ حَ ٟ اٌْ فه ىَ ب, ثِ ع  ١ْ ِّ جَ  ِٗ ٠ْ  ذَ ١َ ثِ  ِٗ عٍَةَ لذََ  ١ْ 

َٚ  اللهِ  يُ إْ عُ سَ   َٟ لِ شُ :فَ  بيَ ( , لَ 72  .  قه شَ : رَ  ظ  فْ ٌَ  ْٟ فِ )ؤَ  ُٗ له سَ : اَ  إيُ ٠مُ .َ اللهِ يُ  إْ عُ سَ .

ََ لَ غُ اٌْ   بنَ فَ  حْ زَ فْ , : اِ اللهِ  إيُ عُ سَ  بيَ لَ  هُ ,ثُ اللهِ  إيِ عُ سَ  سِ ذْ ة صَ ٍَ عَ  ِٗ ١ْ َِ ذَ لَ  عَ ضَ ة ؤَ زه , ح   

 ٗجُّحِ اُ  ْٟ ِّٔ بِ فَ  ُٗ جُّحِ ! اُ  هُ ٍُٙ ٌه : اَ  بيَ لَ  هُ , ثُ ُٗ ٍْ جِّ لَ  هُ ثُ 

                                                             
2
 Hamka. 2015. Tafsir Al-Azhar. Jakarta : Gema Insani, h. 202. 
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Kedua  telingaku ini pernah 

mendengar dan kedua mataku ini pernah melihat Rasul 

SAW  mengambil telapak tangan Husan dan Husein RA 

dengan kedua tangannya. Kedua kaki mereka berada di atas 

kaki Rasul SAW. Rasul SAW bersabda, 'Naiklah! Abu 

Hurairah berkata, "Lalu naiklah kedua anak itu, hingga kaki 

mereka berada di atas dada Rasul SAW. Kemudian Nabi 

SAW bersabda, 'Buka mulutmu'. Kemudian beliau 

menciumnya, lalu beliau berdoa, 'Ya Allah! Cintailah ia, 

sebab aku mencintainya'
3
 

Dari hadits di atas di jelaskan bahwa telah Allah ciptakan seorang manusia 

di mana sebagai sosok yang istimewa, tidak dapat dibayangkan jika seandainya 

pendengaran dan penglihatan tidak ada. Maka bisa saja menjadi seorang yang 

tuli, begitu juga dengan penglihatan tidak satupun dapat dilihat apa saja yang 

ada di muka bumi. Demikian jika seandainya indera tersebut tidak sebaik yang 

lain misalnya buta, tuli. Maka kembali kepada surah Ar Rahman “Maka nikmat 

Tuhan yang manakah yang kamu dustakan?”. Dengan demikian peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “KETERPADUAN 

FUNGSI SISTEM INDERA MANUSIA MENURUT PANDANGAN 

SAINS TERINTEGRASI AL QUR’AN DAN HADITS” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada beberapa 

aspek : 

1. Pembahasan hanya dilakukan pada fungsi sistem indera manusia, tidak 

kepada fungsi sistem indera hewan  

2. Materi yang digunakan terfokus pada fungsi dari sistem indera manusia 

 

                                                             
3
 Muhammad Nashiruddin Al Albani Terj. Herry Wibowo dan Abdul Kadir Ahmad. 2002. 

Dha‟if Adabul Mufrad Koreksi Ilmiah Terhadap Karya Imam Bukhori. (DKI Jakarta : Pustaka Azzam), 

h. 74. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penjelasan dari latar belakang, maka yang menjadi 

rumusan masalah adalah : 

1. Bagaimana fungsi sistem indera manusia menurut sains modern, Al Qur‟an 

dan Hadits ? 

2. Apa saja ayat-ayat Al Qur‟an yang berhubungan dengan fungsi sistem indera 

manusia ? 

3. Apa saja hadits yang berhubungan dengan fungsi sistem indera manusia ? 

4. Bagaimana keterpaduan fungsi sistem indera menurut pandangan sains, Al 

Qur‟an dan Hadits ? 

   

D.  Tujuan Penelitian 

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah serta fokus penelitian, maka  

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui: 

1. Fungsi sistem indera manusia menurut sains modern, Al Qur‟an dan Hadits  

2. Ayat-ayat Al Qur‟an yang berhubungan dengan fungsi sistem indera 

manusia  

3. Hadits yang berhubungan dengan fungsi sistem indera manusia  

4. Keterpaduan fungsi sistem indera menurut pandangan sains, Al Qur‟an dan 

Hadits  

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian sudah selayaknya suatu penelitian memiliki 

manfaat: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Membuka cakrawala mengenai semua ilmu yang ada di muka bumi 

bersumber dari Al Qur‟an dan Hadits 
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2. Menambah wawasan ilmu pada sistem indera tidak hanya dari sudut 

pandang sains saja tapi juga menurut Al Quran dan Hadits 

b. Manfaat Praktis  

1. Meningkatkan rasa syukur serta ketaqwaan kepada Allah dengan 

mengkaji lebih dalam materi sistem indera menurut Al Qur‟an dan Hadits 

2. Sebagai gagasan kepada penelitian selanjutnya untuk membuat penelitian 

yang serupa dan menjadikan sebagai penelitian yang relevan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Keterpaduan 

Keterpaduan berasal dari kata turunan padu yaitu menyatu, 

menyelarasakan dan bersatu benar-benar.
4
 Padu dalam hal ini berfokus pada 

fungsi sistem indera menurut sains akan di seleraskan menurut pandangan Al 

Qur‟an dan hadits. Pemaknaan ini juga telah Allah jelaskan sesuai dengan 

firmanNya pada Q.S. Yasin [36] : 40 

 

ًّّٞ فِٟ فٍَهَٖ  وُ َٚ بَسِِۚ  ًُ عَبثِكُ ٱٌٕهٙ لََ ٱٌه١ۡ َٚ شَ  َّ مَ
ٌۡ جغَِٟ ٌَٙبَٓ أَْ رذُۡسِنَ ٱ ٕۢ ظُ ٠َ ّۡ لََ ٱٌشه

  َْ  ٠ٗٓغَۡجحَُٛ

Artinya : “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 

malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada 

garis edarnya”.
5
 

Makna yang terkandung dalam ayat di atas bahwa   َٓجغَِٟ ٌَٙب ٕۢ ظُ ٠َ ّۡ لََ ٱٌشه

َّشَ  مَ
ٌۡ  yang berarti “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan  أَْ رذُۡسِنَ ٱ

bulan” yaitu setiap matahari dan bulan mempunyai kinerja nya masing-

masing serta mempunyai batasan yang tidak bisa di tambahi atau di kurangi, 

artinya antara bulan dan matahari bekerja sesuai dengan perintahNya. Maka, 

setiap dari keduanya mempunyai tugas tersendiri. Matahari bekerja di siang 

hari sedangkan malam di malah hari, mereka bergiliran sesuai dengan waktu  

                                                             
4
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pada 28 Februari 2021. 
5
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yang sudah ditetapkan Allah. Jika yang satu telah tiba, maka yang satu pergi 

begitu sebaliknya, jadi ada keselarasan antar keduanya. Ats-Tsauri 

menyampaikan dari Abu Shalih “cahaya matahari tidak akan bertemu dengan 

caha bulan, begitu sebaliknya”.
6
 Sama dengan keterpaduan sistem indera 

bagaimana pun proses berjalan fungsi nya semua kembali kepada Al Qur‟an 

dan hadits yang memadukan antara sains dan Wahdatul Ulum.   

Dalam hal ini pada dasarnya walaupun semua ilmu pengetahuan 

diperoleh berdasarkan riset, dialog, nalar, perenungan dan lain sebagainya 

namun tidak dapat dipungkiri oleh semua makhluk bahwa Allah lah yang 

menjadi sumber utama pemberian ilmu pengetahuan tersebut. Maka sesuai 

dengan ayat di atas memang semua manusia mengetahui apapun di dunia ini, 

baik dari hal terbesar sampai kepada yang terkecil tapi ingat siapa yang 

memberi itu sudah pasti Allah yang Maha Al-Alim. Oleh karenanya di 

adakanlah penelitian yang menunjukkan bahwa ilmu sains sangat erat kaitan 

nya dengan Al Qur‟an dan hadits. Penelitian ini akan mengulas sistem indera 

menurut sains dan akan di kembalikan kepada Al Qur‟an dan hadits. Allah 

merupakan pengajar pertama yang dariNya lah cahaya ada bersamaan dengan 

kasih sayang olehNya.  

 

2. Sistem Indera  

 Sistem secara garis besar merupakan suatu kumpulan komponen dan 

elemen yang saling berhubungan, dimana komponen tersebut menjadi 

terorganisir dan bekerja sama dalam mewujudkan tujuan tertentu. Beberapa 

pengertian komponen sebagai berikut : 

 

 

                                                             
6
 Abdullah bin Muhamamad  bin „Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh. 2008.  Tafsir Ibn 

Katsir. Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, h. 20. 
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1. Sistem adalah kumpulan dari bagian atau komponen apapun, baik secara 

fisik ataupun nonfisik yang berhubungan satu sama lain dan bekerja sama 

secara baik untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
7
 

2. Sistem bisa diartikan sebagai sekumpulan subsistem dan komponen yang 

saling bekerja sama serta memiliki tujuan yang sama untuk menghasilkan 

output yang sudah ditentukan sebelumnya.
8
 

3. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari langkah-langkah yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan dan sasaran 

yang tertentu.
9
 

 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan komponen dari subsistem yang 

saling bekerja sama dari langkah-langkah yang saling terintegrasi untuk 

menghasilkan output dalam mencapai hal tertentu.  

Sedangkan pengertian indera adalah  : 

1. Suatu bagian dari sistem koordinasi yang dapat menerima rangsangan 

atau reseptor.       

2. Indera adalah salah satu bagian dari sistem koordinasi yang bertugas 

sebagai penerima rangsangan atau reseptor persepsi, karena indera 

tersebut lah seorang individu dapat memahami informasi menjadi hal 

yang bermakna.
10

 

3. Indera adalah alat reseptor untuk menerima stimulus. Di samping itu ada 

juga syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 

                                                             
7
 Djahir, Yulia dan Dewi Pratita. 2015. Bahan Ajar Sistem Infromasi Manajemen. Yogyakarta 

: Deepblish, h. 6. 
8
 Sri Mulyani. 2016. Sistem Informasi Manajemen. Bandung : Abdi Sistematika, h. 2.  
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diterima oleh reseptor kepusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran.  

 Sistem indera manusia merupakan bagian dari sistem koordinasi tubuh. 

Sistem indera terdiri atas bagian-bagian yang berfungsi menerima, 

mengolah, dan menanggapi rangsangan dari lingkungan luar. Dalam sistem 

indera terdapat saraf-saraf reseptor (penerima) untuk menerima rangsang 

fisik atau kimia, dan kemudia akan di tanggapi. 
11

  

Dalam Bahasa Arab, panca indera manusia disebut al-hassah jamaknya al 

hawwas jadi panca indera disebut al hawwas al-Khamsah. Diambil dari kata 

hassa- yahussu yang bermakna “mengetahui” “merasakan” dan juga 

“menemukan” melalui inderanya.
12

 Dalam Q.S. Al Insan [76] : 2 Allah telah 

menyampaikan : 

 

ا   ب ثص١َِش  ١عَۢ ِّ ُٗ عَ ََٰٕ ٍۡ ِٗ فجََعَ شَبجٖ ٔهجۡز١ٍَِ ِۡ ٓ ُّٔطۡفخَ  أَ ِِ  َٓ ٔغََٰ  ٕئِٔهب خٍَمَٕۡبَ ٱلِۡۡ

 Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 

larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat”.
13

 

 

 Bahwa panca indera adalah pemberian Allah, sebagaimana pula telah 

diberi mendengar dan melihat serta kemampuan dalam menggunakannya. 

Maka dari tu panca indera manusia akan di minta pertanggungjawaban di 

yaumil akhir kelak.
14

 Sistem indera adalah penghubung seorang manusia 

dengan dunia luar, yang dapat menerima keindahahan, wewangian, 

                                                             
11

 Nina Surtiretna, dkk. 2012. Mengenal Sistem Indera. Bandung : PT Kiblat Buku Utama, h. 

9-10. 
12

 Ahmad Warson Munawwir. 1984.  Kamus Al-Munawwit Arab-Indonesia Terlengkap. 

Surabaya : Penerbit Pustaka Progressif, h. 263. 
13

 Al Qur‟an Al Karim. 
14

 Muhammad Taqiyuddin. 2020. “Panca Indera dalam Epistomologi Islam”. TASFIYAH 

Jurnal Pemikiran Islam.”. 4 (1), h. 117. 



 
 

 

11 
 

kemanisan, dan lain sebagainya, dan untuk kemudian akan di persepsi oleh 

otak. Indera adalah suatu alat yang digunakan untuk merasa, mendengar, 

mencium bau, melihat, dan meraba secara naluri (intuitif).
15

 Maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem indera adalah suatu organ yang dapat digunakan 

manusia melihat indahnya dunia, merasakan nikmat nya makanan, dan dapat 

merasakan nikmatnya sentuhan alam semesta.  

 Manusia memiliki beberapa alat indera seperti mata, telinga, hidung, 

lidah dan kulit yang dikenal dengan panca indera. Indera adalah alat 

pemasukan data ke otak,  maka panca indera berhubungan dengan saraf 

otak. Indera akan mengubah rangsang menjadi arus listrik (impuls), yang 

akan di alirkan ke otak. Otak akan mencoba menerjemahkan impuls tersebut 

menggunakan memori otak untuk menghasilkan suatu sensasi dan persepsi. 

Manusia dapat menerima kemudian menanggapi rangsangan yang sampai 

kepada alat indera. Misalnya jika ada cahaya yang menyorot ke arah mu, 

akan ada indera yang bekerja yaitu indera penglihatan berupa mata yang 

menerima rangsangan cahaya tersebut. Reaksinya bisa menutup kelopak 

mata atau memalingkan muka menghindari cahaya. Demikian pula jika ada 

sumber bunyi, indera pendengar akan bekerja karena ada rangsang bunyi 

dan reaksinya mungkin menutup telinga karena rangsangan bunyi yang 

terlalu keras. Hidung merupakan organ indera yang menerima rangsang bau, 

itu disebut mencium bau atau membau. Selanjutnya lidah merupakan organ 

yang menerima rangsang rasa, dan itu disebut pengecap. Dan yang terakhir 

adalah indera kulit yang berperan menerima rangsang  sentuh atau kontak 

fisik.  

 Sistem indera manusia merupakan bagian dari sistem koordinasi tubuh. 

Sistem indera terdiri atas bagian-bagian yang berfungsi menerima, 

mengolah, dan menanggapi rangsangan dari lingkungan luar. Dalam sistem 
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indera    terdapat saraf-saraf reseptor (penerima) untuk menerima rangsang 

fisik atau kimia, dan kemudian akan di tanggapi. 
16

  

a. Indera pendengaran : Indera pendengaran yaitu telinga Telinga 

merupakan alat untuk menerima getaran yang berasal dari benda yang 

bergetar dan memberikan kesan suara.
17

 

b. Indera penglihatan : Indera penglihatan adalah mata yaitu organ sensorik 

yang kompleks, yang berevolusi dari titik sensitif cahaya primitif di 

permukaan invertebrata.  

c. Indera penciuman : Indera penciuman yaitu hidung sebagai organ 

pernafasan, hidung juga memiliki fungsi penciuman. 

d. Indra pengecapan : Indra pengecapan yaitu lidah, lidah adalah 

e. Indera peraba : Indera peraba  adalah kulit, yaitu lapisan luar manusia 

yang menutupi seluruh tubuh. Singkatnya, lapisan ini sepertinya hanya 

digunakan sebagai penghalang Karena itu, tidak ada peradangan pada 

organ dalam. Menurut logika empiris, Bisa dikatakan lapisan ini hanya 

melindungi tulang dan daging serta rumah Aliran darah.  Kulit 

Merupakan lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh dan 

melindungi tubuh. Tubuh terlindungi dari bahaya luar.
18

 

 

3. Integrasi Sains, Al Qur’an dan Hadits 

Sains (science / ilmu pengetahuan) adalah suatu pengetahuan 

(knowledege) yang memiliki karakteristik tertentu. Sains memiliki cabang 

ilmu yaitu ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Maka 

pembahasan sistem indera ada pada biologi turunan dari ilmu pengetahuan 

alam. Para pengamat metodologi mengungkapkan bahwa sains merupakan 
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 Nina Surtiretna, dkk. 2012. Mengenal Sistem Indera. Bandung : PT Kiblat Buku Utama, h. 
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 Mega Iswari dan Nurhastuti. 2010. Anatomi Fisiologi dan Neurologi Dasar. Padang : UNP 
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suatu sistem berupa pernyataan-pernyataan yang bisa di ulas atau dikaji oleh 

siapapun dan dimanapun. Sedangkan ilmuwan lain mengatakan bahwa sains 

merupakan suatu yang harus dibuktikan dengan eksperimen untuk 

mendapatkan kesimpulan yang logis, dan pengamatan yang empiris melalui 

metode yang jelas atau ilmiah secara struktur.
19

 Istilah sains menurut The 

Liang Gie mengatakan bahwa suatu rangkaian aktifitas manusia dengan olah 

pikirnya menggunakan langkah-langkah untuk menghasilkan pengetahuan 

agar mencapai tujuan, pemahaman, penjelasan serta kebenaraan yang mampu 

diterapkan. Kata “sains” berasal dari  bahasa latin yaitu scientia atau dalam 

bahasa inggri science yang artinya pengetahuan, sedangkan kata kerja nya 

berati mengetahui.
20

 

Al Qur‟an adalah kitab yang berisi sederet wahyu yang diturun kan dan 

disampaikan kepada Rasullah SAW. Seperti yang di katakan oleh Subhi 

Salleh, kenapa dinamakan Al Qur‟an sebab ia perlu dan pantas untuk di ingat 

serta dilantunkan (al-Qiraah) oleh umat muslim. Maka dapat disajikan 

beberapa makna Al Qur‟an.
21

 

a. Al Qur‟an merupakan suatu kitab yang diwahyukan untuk petunjuk kepada 

umat islam agar dapat membedakan antara hak dan yang batil serta mana 

yang benar dan mana yang salah sesuai firman Allah SWT dalam Surah Al-

Baqarah [1] : 185. 

 

ٞٓ أُ  َْ ٱٌهزِ ضَب َِ شُ سَ ۡٙ َٰٜ شَ ٙذَُ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ذٖ  ََٰ ِّٕ ث١َ َٚ ٕهبطِ  ُْ ٘ذُٜٗ ٌٍِّ مشُۡءَا ٌۡ ِٗ ٱ ٔضِيَ ف١ِ

 ُٗ ّۡ ١صَُ ٍۡ شَ فَ ۡٙ ُُ ٱٌشه ٕىُ ِِ ِٙذَ  ٓ شَ َّ ِِْۚ فَ فشُۡلبَ
ٌۡ ٱ َٚ  ......ٔ٧٘ 
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 Zainal Habib. 2007. ISLAMISASI SAINS Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan 

Perspektif.  Malang : UIN Malang Press, h. 10. 
20

 Syarif Hidayatullah. 2019. Agama dan Sains : Sebuah Kajian Tentang Relasi dan 

Metodologi. Jurnal Filsafat. 29 (1), h. 105. 
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 Dato‟ Mohd Yusof Bin Othman. 2012. Penghayatan Sains Melalui Al Qur‟an. Seminar Al 

Qur‟an. Pulau Pinang : Jabatan Mufti, h. 7. 
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Artinya : “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). ….
22

 

 

b. Al Qur‟an adalah perkataan Allah SWT dan merupakan suatu mukjizat 

yang di wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Kitab suci tersebut 

ditulis dengan mashaf dan diriwiyatkan dengan muatawatir yang baik, 

apabila dibaca maka akan bernilai pahala dan termasuk ke dalam ibadah 

seorang hamba.  

c. Al Qur‟an adalah suatu kitab yang asli, sah dan tidak diragukan. 

Penjilidannya dilakukan oleh Zaid bin Thabit sebagai ketua, dan yang lain 

nya seperti Abdullah bin Zubair, Sa‟id bin „Ash dan Abdurrahman bin 

Harith bin Hisyam 

d. Al Qur‟an merupakan suatu kitab yang diperuntukkan untuk dapat 

menghasilkan suatu individu yang beragama, berbudaya, bermaysrakat, dan 

beradab. Apabila ingin suatu kaum terus bangkit menjadi lebih baik maka 

perlu menjadikan kitab suci Al Qur‟an sebagai pedoman untuk 

melestarikan atau membina kehidupan mereka.  

Dari beberapa pengertian Al Qur‟an di atas sudah dapat di pastikan bahwa 

kitab suci Al Qu‟ran merupakan suatu kitab suci dimana kehadirannya 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW bertujuan untuk menunjukkan 

jalan kebenaran kepada umat islam. Apabila ada masalah, cobaan serta dugaan 

yang datang maka kembali lah kepada Al Qur‟an, carilah berbagai macam 

jawaban untuk menjawab kegelisahan tersebut dalam kitab suci Al Quran.  

Sebagaimana mempercayai Al Qur‟an merupakan salah satu rukun iman umat 

islam seperti firman Allah pada Surat Al A‟laq [ 96] : 1-5 
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ُِ سَثِّ  ٓۡ عٍَكَ    ٔهَ ٱٌهزِٞ خٍَكََ  ٱلۡشَأۡ ثٱِعۡ ِِ  َٓ ٔغََٰ َُ   ٕخٍَكََ ٱلِۡۡ سَثُّهَ ٱلۡۡوَۡشَ َٚ  ٖٱلۡشَأۡ 

  ُِ مٍََ ٌۡ َُ ثٱِ ُۡ   ٗٱٌهزِٞ عٍَه ُۡ ٠عٍََۡ ب ٌَ َِ  َٓ ٔغََٰ َُ ٱلِۡۡ  ٘عٍَه

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”.
23

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan mukjizat berupa 

turunnya kitab suci Al Qur‟an. Dari awal mula turunnya membuktikan bahwa 

titik permulaan ajaran Ilahi yang kemudian membina peradaban baru yang di 

namakan Islam di sampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Jadikan lah Al 

Qur‟an sebagai pedoman untuk diri sendiri, bersosial, bernegara serta 

menjawab kegundahan dalam hati. 
24

 

Hadits adalah suatu perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. 

Posisi hadits yaitu sebagai sumber hukum dalam islam dan menempati posisi 

kedua dari tingkatan hukum yaitu di bawah Al Qur‟an. Dalam istilahnya hadits 

berarti mencatat atau melaporkan pernyataan tentang tingkah laku Nabi 

Muhammad SAW.
25

 

Merujuk kepada Al Qur‟an dan hadits maka kembali lagi bahwa itu 

tersimpul dalam satu yaitu Islam. Dapat di katakan dengan “Sains Islam”. Sains 

islam merupakan suatu upaya untuk menjadikan Al Qur‟an dan As Sunnah 

(hadits) sebagai konstruksi ilmu pengetahuan, sekaligus penghubungan yang 

baik dan relevan antara sains dan islam. Hal tersebut dapat terwujud dengan 

menumbuhkan kesadaran berupa kesadaran normatif dan historis sehingga 

                                                             
23

 Al Qur‟an Al Karim. 
24

 Dato‟ Mohd Yusof Bin Othman. 2012. Penghayatan Sains Melalui Al Qur‟an. Seminar Al 

Qur‟an. Pulau Pinang : Jabatan Mufti, h. 9. 
25
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lahirlah kesadaran normatif dan menumbuhkan kesadaran historis untuk 

menjadikan Al Qur‟an dan As Sunnah sebagai acuan dan inspirasi dalam 

menjalani kehidupan.
26

 Sains adalah kebutuhan serta hal yang sangat tidak 

diragukan lagi untuk saat ini, karena keberadaannya sudah mendunia baik 

nasional maupun internasional dan memegang peranan penting dalam ilmu 

pengetahuan. Namun permasalahan nya adalah bagaimana sebenarnya sikap 

umat muslim dalam menghubungkan antara sains dan islam tersebut. Maka 

untuk mengetahui integrasi kedua nya maka rujukan utama adalah Al Qur‟an 

dan As Sunnah.
27

 Sains merupakan pengetahuan dan Al Qur‟an dan hadits 

adalah sumbernya. 

Pada dasarmya sains bisa dibuktikan dengan tiga yaitu secara ontologis, 

dimana dapat di buktikan dengan kebenaran agama melalui temuan ilimah, 

sampai pada kajian tersebut mengantarkan kepada manusia kepada Tuhan nya. 

Selanjutnya dapat dibuktikan dengan epistemologi, sains secara islam 

mencakup tiga hal yakni bayani (teks), burhani (kenyataan) dan irfani 

(pengalaman). Dan terakhir yaitu aksiologis, dimana sains harus di aplikasikan 

atau di pergunakan dengan baik. Dan ketiga hal tersebut tidak bisa dipisahkan 

artinya harus berjalan secara beriringan.
28

 

Menurut Al-Attas sains islam merupakan kegiatan saintifik yang 

kerangka fokus nya adalah berada pada worldview Islam. Ada empat kerangka 

worldview Islam yaitu :
29

 

1. Tuhan di posisikan sebagai Sang Pencipta dan pemelihara semesta 

2. Tidak memandang bahwa alam semesta secara materi 

                                                             
26

 Muhammad Yasin Yusuf, Sutrisno dan Karwadi. 2017. Epistemologi Sains dalam 

Persfektif Agus Puwanto.  Analisis. Vol. 17 No. 1, h. 75.  
27

 Baso Hasyim. 2013. Islam dan Ilmu Pengetahuan (Pengaruh Temuan Sains Terhadap 

Perubahan Islam). Jurnal Dakwah Tabligh. Vol. 14 No. 1, h. 134. 
28

 Ahmad Muttaqin. 2018. Konstruksi Kurikulum Sains Islam Keindonesiaan (Integrasi Islam, 

sains, Kealaman, Sains Humaniora dan Keindonesiaan). EDUKASI : Jurnal Penelitian Agama dan 

Keagamaan. 16 (1), h. 82.  
29

 Akhmad Alim. 2014. Sains dan Teknologi Islam. Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 

h. 117. 
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3. Menghubungkan tujuan pada alam semesta 

4. Menerima dengan baik bahwa tertib moral bagi alam semesta 

 

Sains dalam Al Qur‟an dapat di pandang :  

1. Al Qur‟an sebagai sumber sains. Dalam hal ini pendapat tersebut di dukung 

oleh Al-Ghazali, dalam Ihya Ulumuddin : “Jika suatu individu ingin punya 

suatu pengetahuan untuk masa depan atau masa lalu, hendak nya ia 

merenungkan Al Qur‟an.” Menurut Golshani yang disampaikan oleh 

Jalaluddin As-Suyuthi bahwa : “Al Qur‟an merupakan suatu kitab suci 

yang merangkum semua ilmu, tidak ada satu ilmu yang tidak ada di dalam 

Al Qur‟an”. Artinya kitab suci Allah membahas problem ilmu dan di 

tunjukkan di dalam Al Qur‟an. Mulai dari penciptaan alam semesta, langit, 

bumi, apa yang ada di bawah sampai kepada awal mula penciptaan 

makhluk Allah.
30

 Sesuai dengan firman Allah pada Surat Al-An‟am [6] : 

38. 

  ... ءِٖۚ ٟۡ ٓ شَ ِِ تِ  ىِزََٰ ٌۡ طٕۡبَ فِٟ ٱ ب فشَه هِ ِۚ...ٖ٧ 

 

Artinya : “..Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab…”
31

 

 

Juga pada surah An-Nahl [16] : 89 

ءٖ...   ٟۡ ًِّ شَ ب ٌِّىُ ٕٗ تَ رج١ََِٰۡ ىِزََٰ ٌۡ ٕبَ ع١ٍََۡهَ ٱ ٌۡ ٔضَه َٚ  ...٧٨ 

Artinya : “…Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu..”
32

 

 

                                                             
30
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31
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32
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2. Al Qur‟an sebagai petunjuk. Makna nya bahwa kitab suci Allah di 

turunkan bukan semaata-mata untuk mengajari ensiklopedia sains, hanya 

saja dalam Al Qur‟an banyak ayat-ayat Allah yang mengarahkan kepada 

ilmu pengetahuan tersebut termasuk sains.
33

 

 

Namun kebanyakan dari sudut pandangan lain mengatakan bahwa Al 

Qur‟an tidak bisa dijelaskan dengan teori ilmu sains, alasannya karena ayat-ayat 

yang terkandung dalam Al-Qu‟ran bersifat absoult, sedangkan ilmu sains akan 

senantiasi berkembang sesuai dengan zaman nya. Jadi ketika sains 

disandingkan dengan Al Qur‟an ternyata di kemudian hari jika teori sudah 

berubah maka menyalahkan ke akuratan informasi dari Al Qur‟an. Pada 

dasarnya jika ditelaah seharusnya teori tersebut lah yang harus diragukan, 

karena ayat Al Qur‟an menjelaskan hal-hal yang belum diketahui sebelum nya 

oleh manusia dan sudah jelas tertulis dalam Al Qur‟an. Teori dari ilmu sains, 

merupakan hasil dari pemikirin manusia dan bersifat relatif dan bahkan bisa 

terganti seiring berkembangnya zaman. Maka ketika teori dan pemahaman 

tersebut keliru, seharusnya digantikan dengan pemahaman ayat yang lebih baik, 

begitu juga sebaliknya. Sebab ayat Al Qur‟an tidak bisa asal suka dipahami 

secara pemikiran saja harus dengan tafsir yang jelas.   

Dalam hadits juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah mengenai sains sebagai 

berikut :  

  ُ غٍِْ ُِ  ًِّ ُِ فش٠َِْضَخ  عٍََٝ وُ ٍْ ٌْعِ  طٍَتَُ ا

Artinya : “ Mencari ilmu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah no. 

224) 

Dapat ditelaah bahwa Rasulullah juga memberi teladan wajib atas umat 

muslim menuntut ilmu, hubungan nya dengan sains adalah sebagai ilmu 

                                                             
33
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pengetahuan yang mengantarkan seseorang kepada keimanan. Di harapkan sains 

yang di integrasikan dengan hadits dapat menjadikan rasa semangat karena 

sudah diterapkan terlebih dahulu oleh Rasulullah dan dapat dijadikan acuan 

mengembalikan semua ilmu tetaplah bersumber dari Allah.  

Integrasi menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari bahasa latin 

integer, yaitu berarti menyeluruh. Secara etimologisnya yaitu sebagai 

pembaharuan sampai menjadi kesatuan yang pas.
34

 Prinsip dari integrasi ilmu, 

hanya satu yaitu semua berasal dari Allah. Maka dapat diketahui bahwa integrasi 

yaitu memadukan ilmu menjadi kesatuan. Integrasi merupakan bentuk hubungan 

antara agama dan ilmu pengetahuan. Dalam pengintegrasian agama memberi 

sumbangan ajarannya pada ilmu pengetahuan
35

. Agama dan ilmu pengetahuan 

tidak bertolak belakang keduanya sejalan, tidak bersinggungan tetapi lebih 

kepada penyatuan nya. Inti dari sebuah pengintegrasian yaitu upaya dalam 

menyatukan wahyu Tuhan di setiap temuan atau hasil pemikiran manusia 

terhadap ilmu pengetahuan.
36

 Maka model integrasi nya adalah menjadikan Al 

Qur‟an dan hadits sebagai sumber ilmu pengetahuan. Dalam upaya menyatukan 

wahyu Tuhan dari hasil pemikiran manusia dengan selalu menghadirkanNya 

dalam temuan tersebut. Model integrasi memposisikan Al Qur‟an dan hadits 

sebagai sumber pengetahuan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Dalam mengajukan judul untuk skripsi, penulis sudah meninjai beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Merujuk pada 

buku-buku utama, data-data yang sesuai. Penelitian ini berfokus pada fungsi 

sistem indera menurut sains, Al Qur‟an dan hadits nya saja tidak melebar ke 

                                                             
34
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bahasan lain nya. Maka penulis melakukan observasi penelitian yang relavan 

yaitu : 

1. Penelitian Muhammad Taqiyuddin, membahas pandangan sufi, filsuf 

muslim, dan ahli agama tentang kajian panca indera. Artinya penelitian 

tersebut mencoba menjelaskan, mengembangkan ulang konsep panca indera 

menurut wahyu Al Qur‟an. Karena selama ini panca indera hanya dilihat dari 

sudut pandang ilmu pengetahuan saja, maka dari itu penelitian tersebut 

menghubungkan dengan Al-Quran, untuk apa kegunaan panca indera yang 

sesungguhnya, apakah digunakan untuk hal yang bermanfaat atau tidak. 

Karena seyogyanya panca indera adalah salah satu sarana yang membuat 

seseorang “mengetahui”. Maka sudah dipastikan panca indera adalah milik 

Allah, sebagai sasaran utama nya adalah meningkatkan cinta kepadaNya dan 

secara sadar tahu bahwa itu salah satu aspek kekuasaanNya. Lebih dalam 

lagi, panca indera sarana untuk meningkatkan ilmu yang benar agar dapat 

dipertanggungjawabkan di akhirta nanti.
37

  

2. Penelitian Kadar M. Yusuf yang membahas tentang indera manusia. 

Berdasarkan sumber ayat Al Qur‟an yang banyak membahas tentang 

manusia, salah satu nya yaitu indera. Terdapat perbedaan pendapat dalam 

perbincangan Al-Qu‟ran dengan perbincangan indera dalam psikologi 

konvensional. Menurut Al Qur‟an indera manusia terdiri atas, inrda lahir, 

batin dan hati. Sedangkan menurut pandangan psikologi konevensional 

terdiri atas dua macam yaitu indera lahir dan batin saja. Kemudian menurut 

Al Qur‟an seharusnya indera tidak hanya befokus kepada membentuk 

informasi dan pengetahuan melainkan bisa membentuk keyakinan kepada 

Allah SWT.
38
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3. Penelitian Suyadi, membahas bahwa semulanya manusia diciptakan ke muka 

bumi sebagai khalifah. Semenjak terlahir ke dunia manusia di beri sarana 

untuk melengkapi kehidupannya agar lebih mudah dalam menjalani aktifitas 

kehidupan. Al Qur‟an sebagai pedoman kehidupan manusia yang Allah 

berikan, dan di dalam Al Qur‟an tersebut Allah telah jelaskan sarana yang 

Allah berikan yaitu panca indera (pendengaran dan penglihatan) dan akal, 

telah banyak Allah jelaskan bahwa panca indera (pendengaran dan 

penglihatan) dan akal merupakan suatu anugerah bagi manusia untuk dapat 

melihat, mendengar dan bahkan akal diperuntukkan agar manusia tahu 

membedakan mana yang benar dan mana yang salah berbeda hal nya dengan 

hewan, memang hewan dikarunia panca indera oleh Allah namun tidak 

dengan akal. Mengingat banyaknya karunia yang Allah berikan kepada 

manusia tujuan akhir dari semuanya adalah meningkatkan rasa syukur 

kepadaNya. Defenisi sebenarnya bahwa sarana yang Allah berikan berupa 

panca indera (pendengaran dan penglihatan) dan akal hendak nya digunakan 

untuk menjalankan perintah Allah SWT dengan memaksimalkan fungsinya 

baik dengan cara menjaganya, megarahkannya, memaksimalkan dan 

mengembagkan panca indera serta akal untuk memberikan kebermanfaatan 

kepada dirinya sendiri, orang disekiar serta agamanya. Tugas seorang 

manusia adalah menjadi khalifah di muka bumi ini, maka di harapkan panca 

indera dan akal menjadi sarana yang baik untuk mengantarkan seorang 

manusia menjadi khalifah yang baik dibekali dengan iman serta taqwa.
39

  

4. Penelitian Miftahul Jannah, membahas mengenai kemukjizatan indera yang 

berfungsi membuktikan dan membenarkan yang dibawa oleh para nabi 

Allah. Mukjizat itu disesuaikan dengan masa kaum terdahulu, namun untuk 

sekarang perlu ada pemabahasan mukijzat yang berbasis ilmiah, kenapa 
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demikian. Karena untuk saat ini manusia lebih dekat dengan perkembangan 

zaman yang semakin maju, alangkah lebih baik nya yang lebih tepat yaitu 

mukjizat yang di buktikan dengan fakta-fakta ilmiah. Termasuk pada kitab 

I‟jaz Al-Qur;an fi Hawwas al-insan karya Muhammad Kamal „Abdul „Aziz. 

Dalam kitab tersebut pemaparan tentang telinga manusia ditinjau dari Al 

Qur‟an, hadits, medis maka unik untuk diteliti. Ada beberapa poin yang 

didapat dari kitab tersebut bahwa rahasia penciptaan telinga terdapat 

beberapa aspek yakni : 1) aspek eskatologis, dijelaskan bahwa indera 

merupakan titipan Allah maka hendaknya dipergunakan dengan sebaik 

mungkin karena di akhirat nanti akan di minta pertanggungjawaban nya. 2) 

aspek aqidah, dijelaskan bahwa ternyata indera telinga menjadi bagian dari 

dikatakan seseorang beriman, kafir atau munafik. 3) aspek moral, dijelaskan 

bahwa menurut hadits ada adab seseorang ketika berbicara yaitu selayaknya 

harus di dengarkan dengan baik dan seksama. 4) aspek psikologis, dijelaskan 

bahwa ketika seseorang mendengarkan lantunan ayat suci Al Qur‟an ada 

semacam efek positif yang hadir dalam diri seseorang terlebih kalau di 

dengarkan dengan seksama dan apabila ikut membaca nya. 5) aspek 

kedokteran, dijelaskan bahwa di tinjau dari luar memang telinga tercipta 

dengan segala organ-organ penyusun yang lainnya dan sangat rumit namun 

terdapat kekuasaan Allah yaitu telinga senantiasa terus-menerus “bertasbih” 

untuk memuji Allah SWT.
40

 

5. Penelitian M. Royyan Nafis F.W, membahas permasalahan yang 

dilatarbelakangi oleh berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mengingat Al Qur‟an bersifat dinamis maka akan harus dilanjutkan telaah 

nya. Baru-baru ini ditemukan bahwa bukan otak pengantar rasa sakit, 

melainkan kulit. Dari hasil penelitian di dapatkan bahwa penafsiran surat an-
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Nisa ayat 56 lalu ditafsirkan dari pemikiran seorang mufassir. Dijelaskan 

bahwa akan tiba saatnya seorang kafir akan merasakan siksaan apai neraka 

yang sangat pedih karena minggkari ayat-ayat Allah, sedangkan secara 

kontekstual adanya ujung syaraf pada kulit sebagai penerima sakit didalam 

kulit, maka dari itu apabila seseorang ke neraka Allah gantikan kulit yang 

mati rasa dengan kulit yang baru dari situlah seseorang merasakan pedihnya 

siksaan neraka atas perantara dari kulit. Kembali lagi bahwa penafsiran ini 

bertujuan untuk menyadarkan manusia senantiasi berbuat kebaikan, 

menjalankan perintahNya agar tidak masuk ke dalam nerakaNya.
41

  

6. Penelitian Umar Latif, dengan judul, penelitian tersebut membahas 

mengenai Al Qur‟an yang banyak membahas mengenai anatomi manusia 

termasuk indera manusia. Menurut psikologi konvensional indera terbagi 

atas lahir dan batin sedangkan menurut Al Qur‟an indera terbagi atas indera 

lahir, batin dan kalbu. Dalam terminologi Al Qur‟an mengatakan bahwa 

indera tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyerap informasi saja 

melainkan menambahkan keyakinan kepada Allah. Selain itu Al Qur‟an 

mendorong manusia untuk memanfaatkan indera nya berinteraksi dengan 

alam sekitar agar terbentuk pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik.
42
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana penelitian 

kualitatif yaitu berdasarkan prosedur yang mengasilkan data deskriftif, berupa 

kata-kata atau lisan yang diperoleh dari seseorang yang terpercaya. Penelitian 

kualitatif bergantung kepada peneliti, jika bahasa dan peristilahan nya baik 

maka akan dihasilkan temuan yang baik juga.
43

 Penelitian ini dinamakan 

dengan studi kepustakaan (library research)  yaitu penelitian yang melakukan 

proses penelaahan terhadap buku, catatan, serta berbagai laporan atau 

berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang ingin dipecahkan
44

 

karena berdasarkan :  

1. Penelitian ini merupakan suatu kajian terintegrasi Al Qur‟an dan hadits 

yang mana sumber utama nya adalah kitab suci Al Qur‟an dan tafsir-tafsir 

hadits yang mendukung, tidak dari lapangan sehingga harus menggunakan 

studi pustaka.  

2. Materi yang digunakan adalah fungsi sistem indera, sehingga merujuk 

pada referensi dari buku-buku yang relevan. Jadi tidak ada bersumber dari 

lapangan. 

Sehingga fokus data dihasilkan dari buku, jurnal serta majalah untuk 

analisisnya. Umumunya penelitian kualitatif menjadikan sumber utama nya 

seseorang yang bisa untuk di wawancarai atau dari studi dokumentasi. Ketika 

menggunakan metode wawancara maka disinilah seseorang terlihat lebih 

berharga, karena hasil wawancara berupa teks dapat di jadikan data yang 

akurat. Tidak ada rekayasa data, karena informasi pertama apa yang di 

sampaikan narasumber di jadikan hasil lalu kemudian di analisis oleh peneliti. 

Sama halnya dengan buku-buku, di zaman era IPTEK yang canggih buku
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sudah tidak di nomor satukan, maka dalam penelitian kualitatif buku di 

posisikan menjadi hal yang istimewa, sebab data yang di himpun juga 

berdasarkan data yang tercantum di buku hanya tinggal peneliti menjadikan 

teks tersebut lebih bermakna dengan telaah nya. Dalam penelitian kualitaif 

hal yang paling penting adalah bagaimana proses nya, maka yang berperan 

adalah seorang peneliti sebagai pengumpul data. Hanya karena keteraturan 

peneliti menjalani proses dalam mengumpulkan data sehingga penelitian 

dapat di pertanggungjawabkan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. 

Dinamakan studi pustaka apabila seorang peneliti ingin mengumpulkan data-

data dari buku, jurnal, majalah, dokumen, surat-surat penting.
45

 Metode yang 

digunakan menggunakan metode deskriftif analisis, dimana mencari terlebih 

dahulu data-data yang bersumber dari buku yang mendukung, lalu dilakukan 

lah telaah atau analisis oleh peneliti.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Data yang digunakan untuk penelitian ini bersumber dari beberapa aspek 

pendukung, seperti perpustakaan, rumah baca, serta tempat peminjaman buku 

lainnya. Sehingga penelitian ini memiliki banyak referensi, karena pada dasar 

nya jenis penelitian studi kepustakaan itu mengharuskan peneliti untuk 

banyak membaca juga mencari data yang relatif luas seperti bersumber dari 

data primer dan sekunder dari berbagai macam buku. Ada dua perpustakaan 

yang digunakan dalam mencari data : 

1. Perpustakaan UIN Sumatera Utara  

Perpustakaan ini merupakan tempat utama dalam mencari data yang 

berhubungan dengan materi penelitian, karena perpustakaan UIN Sumatera 

Utara merupakan perpustakaan kampus peneliti. UIN Sumateru Utara 

memiliki dua perpustakaan yang bisa dipergunakan dalam mencara data, 

yaitu perpustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta 
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perpustakaan umum.  Lokasi perpustakaan berada di Jl. William Iskandar 

Psr. V Kenangan Baru, Kec.Percut Sei Tuan, Kabupatan Deli Serdang 

Sumatera Utara 20371. 

2. Perpustakaan Daerah Provinsi Sumatera Utara (PUSDA) 

Data tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian bisa dicari pada 

PUSDA, karena biasa nya materi umum nya lebih banyak di peroleh dari 

PUSDA. Lokasi perpustakaan ini berada di Jl. Brigjen Katamso No. 45 Sei 

Mati, A U R, Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara 20159. 

Materi yang di butuhkan semata-mata tidak cukup hanya dari 

perpustakaan, peneliti menggunakan internet sebagai alternatif tambahan 

untuk mencari referensi lain seperti dari jurnal, artikel, serta sumber lain 

nya.  

 

C. Sumber dan Jenis Data  

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini, penulis banyak 

membaca serta mengutip data-data yang relevan dengan materi fungsi sistem 

indera baik menurut sains maupun menurut Al Qur‟an dan hadits. Baik itu 

tulisan dalam bentuk buku, teori ahli, jurnal, ayat Al Qur‟an, dan dalil yang 

ada hubungan nya dengan masalah penelitian. Data penelitian kualitatif di 

nyatakan berbentuk seperti kata-kata sampai kepada kalimat secara empiris.
46

 

Sumber data tersebut terdiri atas data primer dan data sekunder.
47

  

1. Data primer adalah sumber utama atau sumber pertama sebuah data di 

temukan. Data yang di maksud yaitu data yang berkaitan langsung dengan 

permasalahan penelitian ini. Data primer diperoleh dari sumber yang jelas 

yaitu kitab suci Al Qur‟an dan hadits yang berkaitan. 

2. Data sekunder adalah data pelengkap dan biasanya digunakan sebagai 

penunjang dalam penelitian. Terdiri dari litertaur-literatur buku yang 

memiliki hubungan nya dengan permasalahan.
48

 Data sekunder yang 
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3. digunakan berasal dari buku-buku pendukung baik buku biologi, 

ensiklopedia, Al Qur‟an dan sains, jurnal dan referensi lain nya.  

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian kualitatif memiliki instrumen, namun tidak berupa angket data 

seperti penelitian kuantitatif. Maka dalam hal ini instrumen dalam penelitian 

ini adalah peneliti itu sendiri. Karena peneliti merupakan human instrument
49

, 

artinya baik atau tidak nya hasil penelitian bergantung kepada peneliti, sebab 

peneliti menempati posisi peran penting dalam mencari data, menganalisis 

serta sampai kepada tahap menyimpulkan nantinya. Maka dari itu hendaknya 

peneliti memiliki wawasan yang luas, pandai dalam mencari data serta 

terampil dalam mengolah data yang ditemui.  

Teknik dalam mengumpulkan data berupa buku-buku tentang pendapat, 

teori-teori, hukum, dalil, dan hal lain nya yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.
50

 Menurut Zed langkah-langkah dalam kegiatan dalam 

mengumpulkan data
51

 : 

1. Memilih ide dalam topik penelitian 

2. Mencari tahu informasi mengenai topik yang mendukung 

3. Mempertegas fokus penelitian 

4. Mencari dan menemukan informasi atau bahan yang diperlukan dalam 

klasifikasi topik penelitian 

5. Membaca dan membuat catatan kecil 

6. Mereview bahan bacaan 

7. Mengklasifikasi bahan bacaan serta menulis laporan 

 

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang digunakan adalah :
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1. Mengumpulkan ayat-ayat Al Qur‟an yang berhubungan dengan fungsi 

sistem indera 

2. Menganalisis makna ayat Al Qur‟an di dukung dengan buku-buku, jurnal, 

tafsir, yang berhubungan dengan ayat tersebut 

3. Mengumpulkan hadits yang berkaitan dengan fungsi sistem indera 

4. Menganalisis hadits secara baik di dukung dengan referensi lain nya 

5. Mencermati dan menelaah temuan-temuan berupa data baik kata maupun 

kalimat secara baik dan benar 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan memilah-

milah data, mengorganisasi nya, mengumpulkan mana yang penting dalam 

menganilsis data. Proses analisis data dilakukan dengan fase analisis sebelum 

menemukan data dan analisis dalam proses selama pengumpulan data. Maka, 

terdapat fokus penelitian yang akan digunakan, jika seandainya fokus 

penelitian ketika sebelum dan sesudah penelitian berubah artinya penelitian 

menjadi lebih berkembang karena pada dasarnya fokus penelitian kualitatif 

bersifat sementara. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif-analisis, 

yaitu dilakukan dengan mencari dan menyajikan data secara apa adanya, lalu 

di analisislah oeh peneliti dengan mendalam.
52

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Milles dan Huberman, 

yaitu analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif, terus menerus 

dari awal sampai akhir sampai di rasa cukup. Ada empat tahapan dalam 

teknik data analisis kualitatif :
53
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Skema 3.1. Tahapan Analisis Data
54

 

1. Data collection, pada tahapan ini hal utama yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data dari berbagai dokumen penting mengenai referensi 

yang berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

keadaan natural setting berdasarkan data primer dan data sekunder. Data 

yang diperoleh dari Al Qur‟an, hadits, buku, jurnal, artikel, majalah dan 

tulisan lain nya masih berupa data yang murni belum di ubah. Tahapan 

dalam penelitian ini, data yang berhubungan dengan fungsi sistem indera 

dikumpulkan dari buku sistem indera manusia, biologi, anatomi dan 

fisiologi manusia, ensiklopedia tubuh manusia, indera manusia dalam Al 

Qur‟an, proses penciptaan manusia, Al Quran serta tafsir hadits.  

2. Data reduction, dalam penelitian data yang diperoleh tidaklah sedikit 

melainkan sangat banyak yang berasal dari berbagai macam buku, jurnal 

dan referensi lain. Semakin lama peneliti mengumpulkan data maka 

semakin banyak data yang diperoleh. Data reduction berarti mereduksi 

data artinya mengumpulkan, memilih mana yang penting dan mana yang 

diperlu untuk di ambil dan di buang. Hasil dari tahapan ini diperoleh data 

yang lebih jelas, bermakna dan tidak rumit. Perlu keterampilan yang mahir 

dalam hal ini, sebab data yang diambil dan dipilih berfokus pada apa 

tujuan yang hendak dicari. Berbagai macam data materi tentang fungsi 

sistem indera di dapatkan, maka data tersebut dipilih yang mana yang 
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hendak di letakkan didalam hasil penelitian nantinya, artinya perlu 

pengorganisasian data yang sesuai materi dalam penelitian. 

3. Data display, fase ketiga yaitu mengelompokkan data dalam bentuk teks 

naratif, Miles and Huberman mengatakan bahwa yang paling selalu 

digunakan dalam menyajikan sebuah data dalam penelitian kualitatif yaitu 

berupa teks yang bersifat naratif. Dengan begitu peneliti lebih mudah 

memahami apa yang akan terjadi lalu rencana apa selanjutnya yang akan 

dilakukan berdasarkan data yang sudah diperoleh. Setelah data yang telah 

ditemukan, kemudian dipilih lalu akhirnya data tersebut ditulis kembali 

dengan pemaknaan bahasa sendiri oleh peneliti dengan teks deskriptif. 

Tujuannya agar memudahkan peneliti mengartikan masing-masing materi 

yang ditemukan.  

4. Verification, yaitu kesimpulan dan verifikasi.  Sudah di katakan sejak awal 

bahwa penelitian kualitatif memiliki rumusan masalah yang bersifat 

sementara, artinya bisa berkembang setelah penelitian berlangsung. Bisa 

saja dalam penelitian seorang peneliti sudah mengetahui kesimpulan dari 

penelitian nya di awal jika disertai dengan bukti-bukti yang valid, dan saat 

penelitian berlansung peneliti harus konsisten. Namun apabila 

kesimpulana awal berbeda dengan kesimpulan akhir lebih baik karena 

penelitian berkembang dengan temuan baru. Hasil kahirnya adalah akan di 

temui jawaban atas pertanyaan rumusan masalah, namun biasa nya 

penelitian kualitatif yang bersifat studi literatur, akan mengalami 

perubahan rumusan baik sebelum dan sesudah dilakukan nya penelitian 

akan berbeda, hal tersebut merupakan peristiwa baik. Namun jika rumusan 

tidak mengalami perubahan juga tidak mengapa. Perlu diperhatikan 

penelitian ini nantinya akan dilakukan verifikasi hasil kepada validator 

agar tidak terjadi kesimpangsiuran temuan data oleh peneliti, dan setelah 

dinyatakan valid maka hasil penelitian bisa disimpulkan. 
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F. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif  meliputi uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (obyektivitas). Berkaitan dengan peneliti yang dilakukan 

peneliti maka uji keabasahan dapat dilakukan dengan : 

1. Uji kredibilitas 

Berikut tahapan dalam uji kredilitas dapat dilihat pada skema 3.1. 

Uji krebilitas data dalam penelitian kualitatif.
 55

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2. Uji Krebilitas Data dalam Penelitian Kualitatif 

Pada bagan 3.2. dapat dijelaskan sebagai berikut :
56

 

1. Perpanjangan pengamatan : kegiatan ini dapat meningkatkan kepercayaan 

atau kredibilitas data karena dengan perpanjangan pengamatan dapat 

membuktikan bahwa apakah data yang diperoleh sebelumnya sama 

dengan data yang diperoleh dengan pengamatan kedua kalinya. Semakin 

lama pengamatan peneliti data yang dihasilkan akan valid sebab pada 
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padasarnya lama nya suatu pengamatan tergantung kedalaman, keluasan 

dan kepastian data. Point pertama dalam penelitian ini dapat 

diimplementasikan dengan mencari sebanyak-banyak nya sumber atau 

referensi, semakin banyak data yang di jumpai maka data akan semakin 

benar adanya.  

2. Peningkatan ketekunan : kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengamati 

data secara lebih cermat dan berkesinambungan. Point kedua dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengecek data secara serius dan tekun 

sehingga nantinya akan diketahui data yang dimasukkan dalam isi 

penelitian salah atau tidak. Bekal dalam meningkatkan ketekunan 

dilakukan dengan cara membaca referensi sebanyak-banyaknya untuk 

memperluas wawasan yang akan dituangkan dalam isi penelitian. 

3. Triangulasi  : kegiatan   ini dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Maka dalam kegiatan triangulasi ada tiga point yaitu triangulasi 

sumber, teknik pengumpulan data dan waktu. 

              Buku                                                Ahli Agama dan Biologi 

 

 

     

Al Qur‟an dan Hadits 

Gambar 3.1. Triangulasi dengan Tiga Sumber Data 

 

                              Siang  Sore 

 

 

 

 Pagi 

Gambar 3.2. Triangulasi dengan Tiga Waktu Pengumpulan Data 
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4. Diskusi dengan Teman : pada kegiatan ini dianjurkan bagi penelti untuk 

saling berdiskusi dengan peneliti lainnya untuk memperluas referensi 

untuk pendukung dalam membuktikan data yang telah ditemukan. Selain 

dari pada itu alangkah lebih baiknya dalam memperuluas referensi 

dilakukan dokumentasi sehingga dokumentasi bisa dijadikan segar data 

lebih akurat.   

5. Member check : biasanya pada kegiatan ini dalam penelitian kualitatif  

data yang diperoleh peneliti dilakukan pengecekan data kepada pemberi 

data. Penelitian ini dalam tahap member check dilakukan dengan 

pengecekan data oleh ahli materi agama dan ahli materi biologi. Apabila 

data yang ditemukan disepekati oleh validator maka data tersebut valid 

sehingga semakin kredibel/dipercaya. Apabila data yang ditemukan tidak 

disepakati oleh validator maka data dapat direvisi ulang dan mungkin 

validator tidak setuju maka data dapat diganti dengan data yang sesuai. 

Biasanya kegiatan ini dilakukan ketika pengumpulan data telah selesai 

setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. 

 

2. Uji Transferabiliy 

Tahapan ini harus menerapkan hasil penelitian yang tersusun secara 

terperinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya, sehingga pembaca dapat 

memahami makna dari setiap tulisan pada hasil penelitian. Maka apabila 

kedepannya pembaca mudah dalam memperoleh gambaran yang sangat 

jelas bisa dikatakan hasil penelitian bersifat valid.  

 

3. Uji Dependability 

Kegiatan ini dalam penelitian kualitatif menekankan kepada audit atau 

pemeriksaan pada proses penelitian. Karena banyak kejadian peneliti 

yang dapat menghasilkan data tanpa turun ke lapangan untuk mencari 

data sehingga bisa diragukan hasil penelitiannya. Maka dari itu perlu 

adanya auditor yang independen atau pembimbing yang mengetahui 

jalan nya proses penelitian. Misalnya peneliti harus melaporkan hasil 
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temuan yang telah dilakukan secara berkala kepada pembimbing. 

Mulai dari menentukan latar belakang masalah, fokus penelitian, 

pencarian dan menentukan data, uji keabsahan data, analisis data 

sampai kepada kesimpulan yang harus dikonsultasikan kepada 

pembimgbing  

 

4. Uji Konfirmability 

Pengujian konfirmability dikatakan obyek apabila hasil penelitian 

disepakati oleh banyak orang. Artinya dalam penelitian ini ada 4 

auditor yang berperan dalam menghasilkan penelitian yang valid. 

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Jadi dapat dikatakan dalam penelitian ini 

terdapat dua pembimbing yang memeriksa hasil temuan mulai dari 

latar belakang masalah sampai kesimpulan. Lalu dua orang auditor 

yang berperan sebagai validator ahli materi agama dan ahli materi 

biologi. Bila hasil penelitian tidak disepakati oleh satu auditor saja 

maka hasil penelitian belum bisa di konfirmability. Karena pada 

dasarnya tugas dari keempat auditor menyepakati hasil penelitian 

dengan cara melihat ada proses dan ada data yang dihasilkan jangan 

ada data tetapi tidak ditemukan dengan menjalani proses.  

 



 
 

 

35 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan kegiatan observasi terhadap 

beberapa perpustakaan baik offline maupun online maka didapatkan dengan 

hasil penelitian berupa data mengenai fungsi sistem indera manusia baik 

berasal dari buku-buku sains, Al Qur‟an serta hadits. Maka hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut.  

Tabel 4.1. Hasil data primer dan sekunder  

No. Jenis 

Data 

Sains Al Qur‟an Hadits 

1. Primer Buku-buku yang 

berhubungan 

dengan fungsi 

sistem indera 

manusia seperti 

Ensiklopedia 

Panca Indera 

Manusia  

Al Qur‟an dan tafsir  

(Terjemahan Tafsir 

Ibnu Katsir) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kitab-kitab hadits 

(Ringkasan Shahih 

Muslim Karya Al 

Imam Al Mundziri 

dan Dha‟if Adabul 

Mufrad Koreksi 

Ilmiah Terhadap 

Karya Imam 

Bukhori )     

2. Sekunder Artikel jurnal 

ilmiah yang 

membahas 

materi fungsi 

sistem indera 

manusia 

menurut sains 

Buku yang 

berhubungan dengan 

fungsi sistem indera 

manusia menurut Al 

Qur‟an (Buku Pintar 

Sains dalam Al 

Qur‟an) serta artikel 

jurnal yang 

berhubungan 

Buku-buku serta 

artikel jurnal yang 

berhubungan 

langsung dengan 

fungsi sistem 

indera manusia 

menurut pandangan 

hadits. 
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Dari tabel di atas data masih dijabarkan sekilas mengenai 

pengelompokaan sumber secara keseluruhan baik dari sains, Al Qur‟an 

maupun hadits. Maka untuk mempermudah membaca hasil penelitian. 

Peneliti akan memisahkan bagiannya tersendiri dan dapat dilihat pada tabel 

4.2. berikut 

Tabel 4.2.  Ayat-Ayat Al Qur’an tentang Fungsi Sistem Indera 

Manusia 

Indera Manusia 

No. Indera Al Qur’an 

1. Pendengaran  Qs. Al A‟raf [7] : 179 

Qs. Al Isra [17] : 36 

Qs. Yunus [10] : 31 

 

2. Penglihatan Qs. Al Balad [90] : 8  

Qs. Al A‟raf [7] : 179  

Qs. An Nahl [16] : 78 

Qs. Al Mulk [67] : 23  

Qs. Al Mu‟minun [23] : 78 

Qs. As Sajdah [32] : 9 

 

3. Penciuman Qs.Yusuf [12] : 93-94,  

Qs.Ar Rahman [55] : 12-13.  

4. Pengecap Qs. Thaha [20] : 27.  

5. Peraba Qs. An Nisa [4] : 56,  

Qs. Al Hajj [22] : 19-20 

Qs. Al An‟am [6] : 7 
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Tabel 4.2. Sudah menjelaskan bahwa dalam Al Qur‟an sangat banyak 

disampakan mengenai fungsi sistem indera manusia. Sebenarnya tidak hanya 

yang dicantumkan di atas masih banyak lagi hanya saja peneliti menyortir 

kembali data yang paling sesuai dengan yang dibutuhkan. Hal ini menjadikan 

acuan bagi peneliti bahwa pada dasarnya jauh sebelum manusia diciptakan Al 

Qur‟an telah diturukan oleh Allah dengan isi yang sampai sekarang tidak 

pernah berbuah. Analogi nya seperti fungsi sistem indera telah dicantumkan 

oleh Allah dalam Al Qur‟an jauh sebelum manusia ada di muka bumi ini. 

Lantas masih ragukah kita mengatakan bahwa Allah lah sumber pengetahuan 

pertama yang harus menjadi acuan dalam memperoleh ilmu pengetahuan ?  

Tabel 4.3. Hadits yang berhubungan dengan fungsi sistem indera 

manusia  

No. Fungsi Sistem Indera Manusia 

Indera Hadits Keterangan 

1. Pendengaran HR Muslim 168, al-

Bukhari 3394, 3437, at-

Tirmidzi 3130 dan HR 

Muslim 168, al-Bukhari 

3394, 3437, dan at-Timidzi 

3130 

BAB : Rasulullah SAW 

Menyebutkan para 

Nabi  

2. Penglihatan HR Muslim 249/40 BAB : Berbuat baik 

kepada manusia 

3. Penciuman HR Muslim 249/40 BAB : Berbuat baik 

kepada manusia 

4. Pengecap HR Muslim 2507 BAB : Peliharalah lidah 

5. Peraba HR Muslim 972, at-

Tirmidzi 1050, Abu Daud 

3229 

BAB : Orang shalih 

yang di puji 
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Tabel 4.3. di atas merupakan hasil penelaahan peneliti terhadap data-data 

mengenai hadits mengenai fungsi sistem indera manusia. Tidak ada 

penjelasan yang spesifik hanya saja secara abstrak dan dalam hal ini peneliti 

berusaha menjelaskan dengan tepat keterpaduan di antara sains, Al Qur‟an 

dan hadits. Dari kelima sumber hadits yang digunakan bahwasanya inti dari 

fungsi indera yaitu untuk hal kebaikan. Allah memberikan kelima panca 

indera tidak lain dan tidak bukan untuk berbuat kebaikan yang 

menghantarkan kepada bertambanya keyakinan kepada Allah SWT. 

 

B. Pembahasan 

a. Fungsi Sistem Indera Menurut Sains Modern 

 Manusia memiliki beberapa alat indera seperti mata, telinga, hidung, 

lidah dan kulit yang dikenal dengan panca indera. Indera adalah alat 

pemasukan data ke otak, maka panca indera berhubungan dengan saraf otak. 

Indera akan mengubah rangsang menjadi arus listrik (impuls), yang akan di 

alirkan ke otak. Otak akan mencoba menerjemahkan impuls tersebut 

menggunakan memori otak untuk menghasilkan suatu sensasi dan persepsi. 

Manusia dapat menerima kemudian menanggapi rangsangan yang sampai 

kepada alat indera. Seperti contohnya jika ada cahaya yang menyorot ke arah 

seseorang, akan ada indera yang bekerja yaitu mata sebagai indera 

penglihatan yang menerima rangsangan. Reaksinya bisa menutup kelopak 

mata dari rangsangan. Sama hal nya dengan bunyi, telinga sebagai indera 

pendengaran akan berfungsi jika ada rangsangan bunyi yang keras. Hidung 

sebagai organ pencium akan menerima rangsangan bau. Lalu lidah sebagai 

organ reseptor perasa atau pengecap dan terakhir indera kulit sebagai reseptor 

penerima rangsangan sentuh atau kontak fisik. 

 

 

 

 

 



 
 

39 

 

a. Indera Pendengaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.  Indera Pendengaran
57 

 Indera pendengaran yaitu telinga. Telinga merupakan suatu alat untuk 

menerima getaran yang berasal dari benda yang bergetar dan memberikan 

kesan suara.
58

  

Anatomi telinga terdiri atas : 

1. Telinga bagian luar (Auris Eksterna) 

   

Gambar 4.2. Telinga Luar
59

 

Telinga luar terdiri daun telinga dan liang telinga luar (meatus 

acusticus eksternus). Daun telinga yang berguna untuk menentukan arah 

serta memperkuat suara yang diterima sedangkan liang telinga berguna 
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untuk menghantarkan getaran suara dan mempertahankan kelembaban suhu 

dari udara yang masuk. Pada liang telinga terdapat bulu-bulu dan sejumlah 

kelenjar yang bisa mengeluarkan kotoran telinga (cerumen), yang berfungsi 

untuk melindungi telinga agar tidak kemasukan  benda asing atau serangga. 

Pada liang telinga terdapat banyak kelenjar yang mampu menghasilkan zat 

lilin yang biasa disebut tahi telinga. Telinga luar tersusun atas daun telinga 

(pinna) yang berguna untuk menentukan arah serta memperkuat suara yang 

diterima. Hal ini dilakukan karena cuping telinga berbentuk seperti corong 

dan memiliki tonjoloan yang terdiri atas tulang rawan yang dilapisi kulit.
60

 

 

2. Telinga Tengah 

 

Gambar 4.3.  Telinga Tengah
61

 

Telinga tengah tersusun atas membran timpani, tulang telinga, otot 

rangka, membran sensor timpani dan tuba eustachius. Membran timpani 

adalah berbentuk selaput tipis yang memisahkan telinga bagian luar dan 

telinga bagian tengah. 

Membran timpani secara anatomi terbagi atas 2 bagian, yaitu : 

a. Pars tensa merupakan organ terbesar dari membran timpani 

                                                             
60

 Nina Surtiretna, dkk. 2012. Mengenal Sistem Indera. Bandung : PT Kiblat Buku 

Utama, h. 29. 

 
61

 Maya Sari M.Si. https://dosenbiologi.com/manusia/bagian-bagian-telinga-tengah. 

Diakses pada 27 Maret 2021 pukul 14.42 WIB. 

https://dosenbiologi.com/manusia/bagian-bagian-telinga-tengah


 
 

41 

 

b. Pars flaksida yang terletak di atas muka yang berbenatuk lebih tipis 

dibandingkan dengan pars tensa. 

Tulang-tulang pendengaran terdiri atas sanggurdi, tulang martil (malleus) 

dan tulang landasan (incus) yang saling berhubungan satu sama lain. Fungsi 

osikel (tulang pendengaran) untuk mengirimkan getaran dari membran 

timpani ke telinga dalam. Pada saat gendang telinga menerima getaran 

suara, maka suara akan ditransmisikan ke tulang pendengaran. Tuba 

Eustachius nerupakan saluran pengubung antara telinga tengah dan mulut. 

Saluran ini berfungsi menyeimbangkan antara tekanan udara dari telinga 

luar dan telinga dalam. Tuba Eustachius merupakan saluran antara telinga 

tengah dengan rongga mulut. Saluran tersebut digunakan untuk 

menyeimbangkan tekanan udara melalui bukaan mulut. Pada kondisi 

normal, saat mengunyah dan menguap, tuba eustachius dan telinga tengah 

terbuka dan tertutup.  

 

3. Telinga Dalam  

 

Gambar 4.4. Telinga Dalam
62 

Telinga bagian dalam terdiri dari organ vestibuler dan koklea yang 

berada pada tulang temporal. Tingkap adalah lubang yang berselaput 

yang dibentuk oleh serangkaian sekat berisi cairan. Koklea merupakan 
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tabung berbentuk seperti rumah siput yang berisi cairan dan mengandung 

organ sensori untuk pendegaran. Koklea memiliki tiga buah kanal yang 

mengandung cairan tersebut yaitu skala vestibuli, skala timpani dan skala 

media. Skala media terletak di koklea bagian tengah. Skala veistibul dan 

skala timpani berisi cairan perilimfe sedangna skala media berisi cairan 

endolimfe. Koklea terdiri atas membran yang dilapisi ribuan sel 

penerima. Di antara beberapa koklea  membentuk organ kortikal, ada 

beberapa bulu di koklea, dan bulu tersebut bisa digerakkan oleh getaran 

caian. Melalui sel rambut tersebut, cairan akan bergetar menjadi impuls 

yang dikirim ke pusat saraf pendengaran melalui saraf pendengaran. Di 

otak tersebut impuls tersebut akan diartikan sebagai suara yang 

didengar.
63

 

 

b. Indera Penglihatan 

 

  Gambar 4.5. Indera Penglihatan
64

 

Mata adalah organ sensorik yang kompleks sebagai penerima 

rangasangan cahaya. Setiap mata memiliki lapisan reseptor seperti lensa 

yang bertugas memfokuskan cahaya. Struktur bola mata tersusun atas 

sklera. Sklera ini merupakan lapisan terluar yang keras serta tersusun 
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jaringan ikat. Apabila sklera dilihat dari luar, tampak berwarna putih. 

Jaringan sklera berhubungan dengan kornea. Ketika cahaya masuk ke 

anterior mata, cahaya akan melewati celah pupil yang dikelilingi serat 

berotot yang disebut iris. Setelah melewati pupil, cahaya lanjut masuk ke 

lensa.   

Pertanyaan nya yaitu, bagaimana seseorang bisa melihat sesuatu? 

Saat cahayanya sudah cukup, maka objek akan terlihat. Prosesnya ketika 

cahaya dipantulkan oleh objek atau benda lalu dihantarkan dan masuk 

menuju mata. Namun, sebelum cahaya masuk mencapai retina, dibiaskan 

terlebih dahulu. Dalam retina cahaya disalurkan melalui saraf mata ke 

pusat visual otak, maka objek dapat terlihat. Pada mata normal, bayangan 

suatu benda akan nampak pada titik kuning, bagian yang peka terhadap 

cahaya. Mata memiliki reseptor khusus untuk mengenali perubahan 

cahaya dan warna, yaitu sel kerucut dan sel batang.
65

 

1. Mata Bagian Luar 

 

 Gambar 4.6. Mata Bagian Luar
66  

 

 Dilihat dari luar, mata terdiri dari bola mata, bulu mata, kelopak 

mata dan alis. Alis berfungsi untuk mencegah air keringat masuk ke 

mata. Bulu mata berfungsi mencegah debu masuk ke mata. Kelopak 

mata berfungsi menutup bola mata. Jika cahaya atapun debu masuk ke 
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mata, kelopak mata akan merespon cepat menutup. Kelompok mata 

akan melakukan proses berkedip karena hal itu merupakan tindakan 

yang berfungsi untuk membersihkan dan melembabkan. Selain itu, air 

mata yang keluar saat berkedip juga berfungsi untuk membunuh 

bakteri. Mata dalam satu menit mampu berkedip sampai 10 kali tanpa 

disadari dan saat mata lelah, lebih sering berkedip. Jika debu menempel 

dipermukaan mata, kelenjar air akan mengalirkan lebih  banyak air 

mata. Tetapi berbeda dengan tangisan, otak merespon berbagai bentuk 

kesedihan yang menyebabkan otot mata tanpa disadari menarik kelopak 

mata dan menekan permukaan mata.
67

 

 

1. Mata Bagian Dalam 

 

Gambar 4.7.  Mata Bagian Dalam
68

 

 

Mata bagian dalam terdiri atas lensa, kornea, pupil, iris, retina, otot 

mata, dan saraf mata. Kornea mata berbentuk transparan, yang 

memungkinkan cahaya melewati lubang penglihatan kecil dan gelap 

dibelakang pupil. Lalu cahaya melewati retina, membelokkan cahaya dan 
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menyinari gambar yang jelas ke bagian dalam mata bagian belakang.
69

 

Organ mata bagian dalam dapat dijelaskan sebagai berikut :
70

 

a. Kornea, yaitu bagian mata yang tembus cahaya.
71

 Kornea adalah 

bagian bola mata bening sehingga dapat ditembus oleh cahaya. 

Kornea berfungsi untuk melindungi lensa mata.  

b. Iris, yaitu organ mata yang terletak dibelakang kornea, dan 

berwarna. Iris memiliki zat pewarna (pigmen) yang disebut 

melanin. Pigmen tersebut menentukan warna mata. Apabila otot di 

iris berkontraksi maka pupil melebar, sehingga memungkinkan 

cahaya yang masuk lebih banyak.  

c. Pupil, yaitu lubang bulat yang berada ditengah iris. Pupil berfungsi 

mengatur cahaya yang masuk ke dalam mata. Lubang pupil 

digerakkan oleh iris. Dari luar pupil tampak seperti bulatan hitam 

yang berada di tengah-tengah mata. Ukuran pupil bisa berubah 

ubah tergantung pada cahaya yang masuk ke mata. Jika cahaya 

yang datang terlalu banyak maka pupil akan mengecil, sebaliknya 

jika cahaya yang masuk ke mata sedikit, maka pupil akan 

membesar. Pernahkan kalian merasa gelap sesaat ketika masuk ke 

dalam rumah pada siang hari? Ketika berada di luar rumah yang 

terang, pupil mata kita akan mengecil. Setelah masuk ke dalam 

rumah yang agak gelap, pupil mata kita masih dalam keadaan 

mengecil. Lama kelamaan, pupil beradaptasi dan membesar 

sehingga kita Akan bisa melihat benda-benda di dalam rumah 

dengan jelas. 

d. Lensa, terletak di belakang iris. Lensa bisa cembung dan pipih 

sesuai dengan jarak objek yang akan difokuskan. Lensa terletak di 

belakang iris yang berbentuk lingkaran dan memiliki dua 
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permukaan cembung yang menghadap ke depan dan ke belakang. 

Oleh karena itu, lensa ophthalmic adalah lensa bikonveks. Lensa 

lembut dan dilindungi oleh wadah lensa. Agar tidak berpindah 

posisi, pembungkus lensa diperkuat dengan pengait sebagai tali 

yang memanjang di belakang iris mata. Di bagian bawah rigging 

terdapat otot yang dapat mengatur konveksitas lensa. Untuk 

mengamati dengan seksama, lensa harus lebih cembung agar 

bayangan bisa jatuh ke retina. Peristiwa cembung terhadap lensa 

disebabkan oleh kontraksi otot polos. Proses melototnya lensa mata 

disebut adaptasi. Misalnya karena kontraksi otot terus menerus, 

pembacaan terus menerus akan menyebabkan kelelahan. 

e. Viterus, bagian ini terletak pada belakang lensa mata seperti agar-

agar, seperti kornea yang transparan. 

f. Retina (bintik kuning), yaitu tempat yang sensitif terhadap 

rangsangan cahaya. Apabila objek terlihat dengan jelas, maka 

bayangan objek harus jatuh tepat pada titik kuning, dinamakan 

dengan sel sensorik. Ada dua jenis sel sensorik yaitu berbentuk 

batang dan sel kerucut. Sel kerucut hanya bekerja pada cahaya 

yang terang sehingga dapat melihat warna-warna. Setiap satu sel 

kerucut mangandung satu pigmen saja baik warna merah, hijau dan 

biru.  

g. Bintik buta, merupakan bagian tempat terjadi keluarnya serabut 

saraf dan pembuluh darah ke otak.  

h. Saraf mata, yaitu bagian yang tidak menerima visual. Pada saraf 

mata terdapat saraf optik untuk proses penglihatan dan pergerakan 

mata. 

i. Kelopak mata, yaitu bagian yang melindungi kornea dan bola mata 

dari gangguan luar seperti asap, debu dan lain sebagainya. Apabila 

ada gangguan eksternal maka kelopak mata refleks menutup mata 

untuk menghindari gangguan tersebut. 
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j. Kelenjar air mata, bisa menghilangkan kotoran yang masuk dari 

kornea. 

k. Rambut mata atau alis, yaitu bagian yang terletak di kelopak, alis 

mata berfungsi menahan keringat atau air untuk mengenai mata.\ 

l. Otot mata, yaitu bagian yang menghubungkan organ mata yang 

satu dengan yang lainnya. Otot ini berfungsi menggerakkan bola 

mata ke kanan dan kiri, ke atas serta ke bawah.  

  Sel berbentuk batang lebih mendominasi dari pada sel berbentuk 

kerucut, ada 125 juta sel yang berbentuk batang dan hanya 7 juta sel yang 

berbentuk kerucut. Sel batang (stem cell) sangat peka terhadap cahaya 

yang masuk, sehingga cahaya yang redup dapat terlihat, tetapi tidak bisa 

membedakan warna. Sedangkan sel kerucut (cone) sangat peka terhadap 

warna dan detail. Sel berbentuk kerucut ini terletak di tengah makula 

(fovea). Berbeda dengan sel batang, sel kerucut tidak berfungsi pada saat 

cahaya redup, sehingga semuanya tampak hitam atau abu-abu. Serabut 

saraf menghubungkan antara sel batang dan sel kerucut ke saraf optik, 

yang membawa informasi dari retina ke pusat saraf optik retina.  

 

c. Indera Penciuman     

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Indera Penciuman
72

 

 

 Hidung berfungsi sebagai organ penciuman. Ada sel penciuman di 

rongga hidung bagian atas. Sel tersebut dilengkapi dengan rambut halus 
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dan dilapisi dengan selaput lendir sebagai pelembab. Sel penciuman 

tersebut sangat peka atau sensitif terhadap zat atau bahan kimia yang 

masuk. Sel penciuman berhubungan dengan pusat saraf penciuman di otak.  

Jumlah sel penciuman manusia antara 10 hingga 20 juta. Indera penciuman 

mengandung zat kimia yang dapat merangsang satu bau, sehingga otak 

dapat membedakan berbagai jenis bau. Lubang hidung dan saluran udara 

dilapisi dengan selaput lendir. Membran ditutupi dengan rambut halus 

yang disebut silia. Lendir dan lapisan debu menyaring bakteri, debu dan 

cairan akan masuk ke saluran pernapasan di bagian belakang tenggorokan. 

Oleh karena itu, kotoran udara tidak terhirup oleh paru-paru. 

  Reseptor yang bertanggung jawab atas penciuman terletak pada sel 

epitel olfaktorius. Perangkat penciuman terdiri dari sel reseptor (sel saraf 

bipolar), sel kutub dan sel induk. Setiap satu atau dua bulan, sel punca 

mengalami degenerasi membentuk sel reseptor baru untuk menggantikan 

sel saraf yang rusak dengan membuka lalu bersentuhan dengan udara 

dingin. Sel mast adalah sel epitel yang kaya akan enzim untuk oksidasi 

hidrofobik. Setiap sel saraf bipolar memiliki dendrit yang menembus 

rongga hidung dan memiliki nodul bersilia di ujungnya. Dendrit pada sel 

saraf sensorik memiliki protein reseptor penciuman pada silia yang 

berfungsi untuk mengikat dan menangkap molekul bau dalam bentuk uap. 

  Pada saat mencium bau, ada adaptasi yang cepat terjadi 

berlangsung dalam waktu 2-3 detik kemudian secara perlahan. Salah satu 

hal istimewa tentang bau manusia adalah meskipun kandungan zat di udara 

kecil, kita dapat mencium bau tertentu. Reseptor penciuman terletak di 

bagian atas rongga Hidung. Hidung juga mengalami proses pernafasan 

dengan gerakan pernafasan terjadi ketika proses membuang napas melalui 

bagian bawah rongga hidung. 
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d. Indera Pengecap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.9. Indera Pengecapan
73

 

 

Pada manusia terdapat indera pengecap yang berada di dalam lidah. 

Zat perangsang indera pengecap berupa zat kimia yang terlarut di dalam 

air/reseptornya yang terdapat di dalam kandungan ludah serta langit-langit 

mulut. Pada permukaan lidah terdiri atas reseptor berupa tonjolan-tonjolan 

kecil yang dinamakan dengan papila feliformis, papila fungitormis, dan 

papila circumfalata.  
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e. Indera Peraba 

 

Gambar 4.10.  Indera Peraba
74

 

Indera peraba yaitu kulit yang menutupi seluruh tubuh manusia. Kulit 

bertugas dalam melindungi tulang, aliran darah dan melindungi tubuh dari 

rangsangan lingkungan luar.
75

 Kulit salah satu organ terbesar pada tubuh 

manusia, karena berfungsi sebagai pembungkus seluruh tubuh manusia. 

Luas aera tubuh manusia mencapai 1,67 m
2
. Terdapat dua jaringan 

pembentuk kulit yaitu jaringan epitel membentuk kulit luar (epidermis) 

dan jaringan pendukung berbentuk endotelium (dermis).  

Secara teori, cangkang bagian dalam berfungsi untuk memberikan 

kepekaan terhadap rangsangan. Di kulit bagian dalam jika diperiksa di 

bawah mikroskop maka akan ditemukan berbagai macam serat saraf yang 

dapat digunakan sebagai reseptor. Reseptor ini berada di kulit kedua yang 
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berisi pembuluh darah dan tepinya saraf.
76

 Reseptor ini juga merupakan 

indikator untuk melihat perubahan kulit luar.
77

 

 

Struktur Kulit 

 

Gambar 4.11. Strukur  Kulit
78

 

1) Epidermis : Lapisan terluar terdiri dari lapisan epitel datar. Elemen 

utamanya adalah keratinosit dan melanosit. Epidermis akan 

mengalami pertumbuhan karena lapisan sel induknya mengalami 

pembelahan mitosis konstan di lapisan bawah, dan lapisan bagian luar 

epidermis akan terkelupas dan rontok. Epidermis terdiri dari beberapa 

lapisan sel. Sel-sel ini memiliki kecepatan pembelahan sel yang 

berbeda karena  proses mitosis.
79

 

a. Stratum korneum: Lapisan ini mencakup banyak lapisan sel tanduk, 

gepeng, kering, dan tanpa inti. Sitoplasma diisi dengan serat 

keratin, sel menjadi lebih rata, seperti sisik, lalu terkelupas Dari 

tubuh. Sel yang terkelupas akan diganti dengan sel lain. Zat tanduk 

Itu adalah keratin lunak, komponen kimianya ada di dalam sel 

keratin keras. maka, lapisan tanduk hampir tidak mengandung air 
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karena adanya penguapan air, elastisitasnya kecil. Efektif 

mencegah air menguap dari lapisan dalam.  

b. Stratum lusidium. Selaput yang melapisi sel-sel ini terlihat gepeng 

dan bening, jadi seluruh lapisan seperti keseluruhan bening. 

Lapisan ini terletak di area tubuh yang memiliki kulit lebih tebal 

seperti telapak kaki. 

c. Stratum  granulosum : Lapisan ini terdiri dari 2-3 lapisan sel 

poligonal Sedikit diratakan dengan inti di tengah, dan sitoplasma 

penuh dengan butiran keratin atau kombinasi keratin dan asam 

hialin.  Lapisan ini Mencegah benda asing, bakteri dan bahan kimia 

masuk di dalam tubuh. 

d. Stratum spinosum : Lapisan ini terdiri dari banyak sel kubus dan 

poligonal, nukleus berada di tengah, dan sitoplasma mengandung 

ikatan serat yang menempel pada desmosom (jembatan sel). 

Desmosom banyak  ditemukan pada membran sel. Sel-sel ini aktif 

pada saat pembelahan mitosis sampai manusia tersebut meninggal. 

Semua sel terikat erat Melalui serat ini, seluruh lapisan berduri. 

Lapisan ini dapat menahan gesekan dan tekanan dari luar serta 

lebih tebal dan ditemukan di area di mana tubuh menyentuh atau 

memegang banyak bagian beban dan tekanan, seperti tumit dan 

pangkal telapak kaki. 

e. Stratum malpigi: Elemen lapisan lanjutan dengan komposisi kimia 

khas. Inti dasar lapisan ini mengandung kolesterol dan asam amino. 

Stratum malpigi merupakan lapisan epidermis yang paling dalam    

berdekatan dengan dermis di bawahnya terdiri dari lapisan sel 

berbentuk kubus. Di antara sel-sel epidermis adalah melanosit. 

2) Penghubung Dermis dan Epidermis : area membran dasar Ini 

membentuk penghubung antara epidermis dan dermis. Fungsi 

utamanya adalah menggabungkan epidermis dan dermis serta 

memberikan kemampuan untuk menahan gaya geser eksternal. 

Penghubung ini juga bertindak sebagai epidermis dan menentukan 
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polaritas pertumbuhan, memerintahkan organ sitoskeleton di sel basal 

dan memberikan sinyal perkembangan. Struktur dermis dan epidermis 

hampir seluruhnya tersusun dari campuran keratinosit basal dan 

beberapa fibroblas dermis 

3) Dermis : memiliki keuletan dan elastisitas serta dapat digunakan untuk 

melindungi bagian yang lebih dalam. Di batas antara epidermis dan 

dermis terdapat tempat kulit menonjol. Lapisan malipighi umumnya 

menjelasjkan ketiga bagian ini yaitu serat kolagen, serat elastis dan 

serat retikulum. Serat ini menyatu dengan pembuluh darah dan 

pembuluh limfatik. Lapisan dalam kulit (dermis) mengandung 

jaringan ikat, kelenjar. Kelenjar minyak dan beberapa folikel rambut. 

Jaringannya menyatu di bawah. Jaringan subkutan mengandung 

lemak, kelenjar keringat dan produk limbah. Folikel rambut. Ada juga 

pembuluh darah di dermis. Pada dasarnya darah tidak hanya 

menyehatkan sel-sel di kulit, tapi juga membantu mengontrol suhu 

tubuh dan memberikan perubahan warna kulit. 

 

b. Fungsi Sistem Indera Manusia Menurut Al Qur’an  

Dalam Al Qur‟an telah banyak disebutkan surat apa saja yang 

menjelaskan tentang fungsi sistem indera manusia. Sesuai dengan tabel 

berikut sekaligus digolongkan berdasarkan surat makkiyah dan 

madaniyah. 

 

Tabel 4.4. Pengelompokan surat Makkiyah dan Madaniyah 

Indera Manusia Keterangan Surah 

No. Indera Al Qur’an Makkiyah Madaniyah 

1. Pendengaran  Qs. Al A‟raf [7] : 179 

Qs. Al Isra [17] : 36 

Qs. Yunus [10] : 31 

         

 

 

 

2. Penglihatan Qs. Al Balad [90] : 8   
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Qs. Al A‟raf [7] : 179  

Qs. An Nahl [16] : 78 

Qs. Al Mulk [67] : 23  

Qs. Al Mu‟minun [23] : 

78 

Qs. As Sajdah [32] : 9 

 

 

 

 

 

3. Penciuman Qs.Yusuf [12] : 93-94,  

Qs.Ar Rahman [55] : 

12-13.  

 

 

 

4. Pengecap Qs. Thaha [20] : 27.    

5. Peraba Qs. An Nisa [4] : 56,  

Qs. Al Hajj [22] : 19-20 

Qs. Al An‟am [6] : 7 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada dasarnya tabel di atas dikelompokkan agar mempermudah pembaca 

dalam mengetahui diantara beberapa surat mana yang termasuk dalam surat 

Makkiyah dan Madaniyah. Awal mulanya kata makkiyah yaitu makki dan 

madaniyah yaitu madani, kedua unsur tersebut merupkan terma dalam Al 

Qur‟an yang bertujuan memberikan nama pada surat atau ayat dalam Al 

Qur‟an. Pengelompokan surat makkiyah dan madaniyah dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tempat, fase dan redaksi. Zarkasyi berpendapat surat makkiyah 

dan madaniyah diklasifikasikan dalam tiga bentuk  : 1) dari segi tempat, 

makkiyah adalah ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah sedangkan madaniyah 

adalah ayat-ayat yang diturunkan di Madinah. 2) dari segi fase, makiyah adalah 

ayat atau surat yang diturunkan sebelum Hijriyah, sedangkan madaniyah 

merupakan ayat-ayat yang turun sesudah Hijriyah. 3) dari segi fase redaksi, 

makkiyah merupakan surat yang ditujukan kepada penduduk Mekkah, nah 

sedangkan madaniyah merupakan surat yang tertuju kepada penduduk 
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Madinah.
80

 Surat Makkiyah memiliki gaya bahasa yang berbeda dengan surat 

madaniyah dimana Makkiyah cenderung lebih keras dan tegas. Seperti 

pendapat oleh Quraish Shihab yang mengatakan perbedaan di antara keduanya 

didasari oleh perbedaan narasi bahasa sebab sosial-kultural masyarakat Arab 

Mekkah lebih berpaham pada politisme, ta‟asub, patriarkhi, dan puisi-puisi.
81

 

Sehingga pengelompokan ayat diatas didasari dari ayat tersebut masuk dalam 

surat Makkiyah atau madaniyah. Berikut akan dijelaskan fungsi sistem indera 

manusia menurut Al Qur‟an. 

a. Indera Pendengaran 

Fungsi sistem indera pendengaran menurut Al-Qur‟an terdapat pada 

surat Al A‟raf [7] : 179 

 ُۡ ٌَُٙ َٚ َْ ثِٙبَ  ُۡ لٍُُٛةّٞ لَه ٠فَۡمَُٙٛ ٔظِِۖ ٌَُٙ ٱلِۡۡ َٚ  ِّٓ جِ
ٌۡ َٓ ٱ ِِّ َُ وَث١ِشٗا  ٌمَذَۡ رَسَأۡٔبَ ٌجََِٕٙه َٚ

 ُۡ ُ٘ ًۡ ُِ ثَ عََٰ ۡٔ ئهَِ وَٱلَۡۡ
ٓ ٌََٰ ْٚ  أُ

َْ ثِٙبَِٓۚ عُٛ َّ ّْٞ لَه ٠غَۡ ُۡ ءَارَا ٌَُٙ َٚ َْ ثِٙبَ  ّٞٓ لَه ٠جُۡصِشُٚ أع١َُۡ

ُُ ٱٌۡ  ئهَِ ُ٘
ٓ ٌََٰ ْٚ ًُِّۚ أُ َْ  أضََ فٍُِٛ    ٨٨ٔغََٰ

Artinya : “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi 

neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 

untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya 

untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 

Mereka itulah orang-orang yang lalai”
82

 

 

Telinga sebagai alat pendengaran di peruntukkan sebagai alat 

mendengar, tidak lain dan tidak bukan sebagai alat untuk mendengar hal-

hal yang baik, seperti mendengarkan firmanNya sehingga timbul rasa 

syukur terhadap kekuasan dan kebesaranNya.
83

 Surat Al A‟raf ayat 179 
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secara mendasar menjelaskan tiga komponen indera yaitu, telinga, mata 

dan hati. Dalam kandungan nya Allah akan memberi petunjuk atau 

pedoman bagi yang menjalankannya tetapi akan berubah jadi ancaman 

bagi yang mengabaikannya. Allah memberi fasilitasi hati tidak 

dipergunakan untuk memahami ayat-ayat Nya, Allah berikan mata tidak 

dipergunakan untuk melihat tanda-tanda kekuasaanNya dan Allah berikan 

telinga tidak dipergunakan untuk mendengar lantunan ayat suci Nya.
84

  

Ayat tersebut menceritakan tentang penegasan bahwa terdapat 

penyakit lalai pada manusia dan Allah berlepas diri terhadap orang yang 

lalai. Penyakit lalai (ghaflah) merupakan salah satu penyakit yang sangat 

dibenci oleh Allah karena hal tersebut disebabkan oleh lemahnya semangat 

manusia dalam memperjuangkan kebenaran sehingga terdapat keraguan-

keraguan dalam menolong agama Allah. Lantas penyakit lalai yang 

bagaimana yang diceritakan dalam ayat Al Qur‟an surat Al A‟raf ayat 179. 

Seperti telinga yang selalu mendengarkan hal-hal negatif maka itu 

termasuk kepada penyakit hati. Beranjak dari hal tersebut sebagai umat 

Rasulullah untuk mengenali penyakit lalai dan segera mengobatinya 

dengan dzikir, memohon kepada Allah dengan penuh lemah lembut serta 

memahami makna yang terkandung dalam surat Al A‟raf ayat 179.
85

 

Penjelasan ayat tersebut juga memberi hikmah kepada umat manusia untuk 

mempergunakan telinga sebagai indera pendengaran ke jalan Allah dan 

dimohonkan untuk tidak membawa telinga terjerumus kepada murkanya 

Allah. 

Kedudukan indera manusia sama dengan hewan, sama-sama memiliki 

fasilitas indera yang diberi Allah. Perbedaan nya adalah kalau manusia 

bisa menghasilkan makna ketika menggunakan indera, maka sebaik-baik 

nya yang di beri Allah telah dipergunakan dengan baik. Tetapi apabila 

penggunaan indera tidak dimanfaatkan dengan baik, maka kedudukan nya 
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manusia tersebut sama dengan hewan. Karena seyogyanya manusia punya 

akal untuk memfasilitasi atas apa yang dilihat serta di dengar sehingga 

hadirlah perbuatan baik, berbeda dengan hewan yang memiliki lengkap 

indera namun akal nya tidak sejauh berfikir nya manusia.  

 

Pada Surat Al Isra [17] : 36 Allah berfirman 

 ُٗ ٕۡ َْ عَ ئهَِ وَب
ٓ ٌََٰ ْٚ ًُّ أُ فإَُادَ وُ ٌۡ ٱ َٚ جصََشَ  ٌۡ ٱ َٚ عَ  ّۡ هْ ٱٌغه ُ ِۚ ئِ

ٍۡ ب ١ٌَۡظَ ٌهََ ثۦِِٗ عِ َِ لََ رمَۡفُ  َٚ

ظۡ   ٖٙٚلَٗ  َِ

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 

Dapat diketahui berdasarkan tafsir Ibnu Katsir seperti yang dikatakan 

Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata : “Kesaksian Palsu”. Jadi dalam 

ayat tersebut dikatakan Qatadah “janganlah kamu katakan kamu 

mendengar padahal kamu tidak mendengar” maka jangan lah mendengar 

hal-hal yang tidak berdasarkan perintah Allah untuk mendengar hal-hal 

yang baik sebab telinga berfungsi sebagai penerima rangsangan suara tidak 

akan memilih suara yang masuk karena itu tergantung individu masing-

masing. Maka pergunakanlah telinga dengan baik karena akan diminta 

pertanggungjawaban oleh Allah.
86

 Nilai yang terkandung dalam surat Al 

Isra ayat 36 adalah larangan berkata dusta, karena sebaiknya telinga, mata 

dan hati pergunakan lah dengan sebiak-baik nya. Tidak perlu berkata 

melihat apa yang tidak dilihat, jangan mengatakan mendengara jika tidak 

mendengar. Ayat ini menuntut seseorang untuk  berkata jujur atas apa 

yang dilihat dan di dengar tidak berdusta atas apa yang tidak dilakukan, 

karena semua akan diminta pertanggungjawaban kelak oleh Allah. 

Lakukan perintah Allah dengan jalannya dan hindari apa yang tidak 

sejalan denganNya. Tuntutan ayat ini bahwa Allah berikan indera 
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pendengaran, penglihatan dan hati untuk meraih ilmu pengetahuan.
87

 

Kedua ayat tersebut memiliki makna yang sama, dimana terdapat perintah 

untuk tidak mendengar, melihat atau berpikir yang tidak berasal dariNya. 

Cukup sesuai dengan jalan dariNya, karena semua anggota tubuh 

khususnya indera akan di minta kesaksian nantinya di akhirat kelak. 

Dalam surat Al Israa  ayat 36 bertemakan tentang panggilan fitrah 

artinya karena setiap perintah dan larangan dari Allah pasti ditujukan 

kepada manusia yang memiliki akal yang sehat dan fitrah yang masih 

hidup. Jelas bahwa telinga merupakan fitrah dari Allah yang 

diperuntukkan dalam menjalankan panggilan dari Allah. Karena itu apakah 

kita bisa menentang panggilan itu ? sama sekali tidak dan kalaupun 

menentang maka akan terjadi murkanya Allah kepada kita sebab pada 

dasarnya didalamnya terdapat kemasalahatan umat manusia yang dibuat 

oleh Allah SWT.
88

  

 

Surat Yunus [10] : 31 

ٓ ٠شَۡصُلىُُُ  َِ  ًۡ َِٓ لُ َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ٍهُِ ٱٌغه ّۡ هِٓ ٠َ ٱلۡۡسَۡضِ أَ َٚ بءِٓ  َّ َٓ ٱٌغه ِِّ

 َْ شَِۚ فغ١ََمٌَُُٛٛ ِۡ ٓ ٠ذَُثِّشُ ٱلَۡۡ َِ َٚ  ِّٟ حَ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ ١ِّذَ  َّ

ٌۡ ٠خُۡشِجُ ٱ َٚ ١ِّذِ  َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ هٟ  حَ ٌۡ ٠خُۡشِجُ ٱ

  َْ ًۡ أفَلََ رزَهمُٛ ُِۚ فمَُ  ٖٔٱللَّه

Artinya : Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki 

kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang 

kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 

siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati 

dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 

siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka 

akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah "Mangapa 

kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?" 

 

Dalam ayat di atas ibnu katsir menerangkan bahwa Allah menciptakan 

indera pendengaran tidak lain dan tidak bukan agar dipergunakan dengan 

sesuai fungsinya yakni mendengar hal-hal yang baik seperti lantunan ayat 
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suci Al Qur‟an, mendengar perkatan-perkataan orang sholeh dalam kajian. 

Sehingga jika atas kehendak olehNya telinga yang sekompleks bentuknya 

akan dengan mudah dicabut oleh Allah.
89

 Surat Yunus ayat 31 

memberikan penjelasan kepada kita bahwa terdapat hikmah Allah SWT 

dalam perbuatan artinya tidak ada sesuatupun yang diciptakan Allah 

bersifat sia-sia karena pasti ada hikmah pada af‟al (perbuatan Allah). 

Sesuai dengan diciptakan telinga oleh Allah sebab diperuntukkan sebagai 

fasilitas dalam mengatur segala urusan dunia dan menghantarkan kepada 

akhirat. Maka dari itu mengapa kita masih ragu bahwa Allah adalah Dzat 

Yang Mengatur segala urusan padahal kita membaca ayat-ayatNya? 

Mengkapa kita tidak bertaqwa ?   

 

b. Indera Penglihatan 

Pada Surat Al Balad [90] : 8  

ِٓ  أ ُۥ ع١َٕۡ١َۡ ُۡ ٔجَۡعًَ ٌهٗ ٌَ٧ 

Artinya : “Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata,” 

         

Dalam tafsir Ibnu Katsir mengatakan bahwa ayat tersebut 

menceritakan tentang kedua mata yang sudah ditempatkan sebaik mungkin di 

daerah waja yang dengan itu mata bisa untuk melihat, maka jangan sekali-

sekali nya seseorang mengatakan dia tidak melihat padahal langsung Allah 

berikan dua buah mata dengan bentuk cantik yang berfungsi melihat segala 

bentuk kekuasaan Allah.
90

 Manusia diciptakan Allah dengan kekuatan indera 

nya, namun manusia terkadang lupa lalu terpedaya dengan apa yang dipunya. 

Tanpa disadari Allah menjadikan baginya indera untuk menjadi petunjuk di 

alam lahiriah yang dapat dirasakan dengan nikmatNya. Dia telah memberi 

mata dengan susunan yang rumit, dalam ruang lingkup sains nya sulit untuk 

mengetahui bagaimana seseorang bisa melihat sesuatu, ada proses yang 
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dilalui sehingga seseorang bisa meilihat. Tetapi tidak bagi Sang Pencipta, 

dengan mudah memberikan mata kepada manusia, untuk dipergunakan 

dengan baik.
91

 

 

Pada surat Al A‟raf [7] : 179 

 ّٓٞ ُۡ أع١َُۡ ٌَُٙ َٚ َْ ثِٙبَ  ُۡ لٍُُٛةّٞ لَه ٠فَۡمَُٙٛ ٔظِِۖ ٌَُٙ ٱلِۡۡ َٚ  ِّٓ جِ
ٌۡ َٓ ٱ ِِّ َُ وَث١ِشٗا  ٌمَذَۡ رَسَأۡٔبَ ٌجََِٕٙه َٚ

ئهَِ 
ٓ ٌََٰ ْٚ ًُِّۚ أُ ُۡ أضََ ُ٘ ًۡ ُِ ثَ عََٰ ۡٔ ئهَِ وَٱلَۡۡ

ٓ ٌََٰ ْٚ  أُ
َْ ثِٙبَِٓۚ عُٛ َّ ّْٞ لَه ٠غَۡ ُۡ ءَارَا ٌَُٙ َٚ َْ ثِٙبَ   لَه ٠جُۡصِشُٚ

ُُ ٱٌۡ  ُ٘  َْ فٍُِٛ   ٨٨ٔغََٰ

Artinya : “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi 

neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 

untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya 

untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 

Mereka itulah orang-orang yang lalai”
92

 

 

Dalam ayat 179 surat Al A‟raf mengatakan bahwa Allah memberikan 

mata tetapi tidak dipergunakan untu melihat kekuasaan Allah. Maka sudah 

jelas bahwa mata dipergunakan untuk melihat hal-hal yang baik yang mampu 

mengantarkan seseorang kepada keyakinan kepada Allah. Dijelaskan pada 

ayat tersebut Allah telah jadikan mata sebagai sarana untuk mendapatkan 

petunjuk lantas di anatara kalian yang mau mencari petunjuk dengan bantuan 

indera penglihatan. Seyogyanya manusia dimasa sekarang hanya 

menggunakan mata untuk kepentingan duniawi saja bukan dari kepentingan 

akhiratnya.
93
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Pada surat An Nahl [16] : 78 

 ٟۡ َْ شَ ُّٛ ُۡ لََ رعٍََۡ زىُِ ََٰٙ هِ ِْ أُ ٓۢ ثطُُٛ ِِّ ُ أخَۡشَجَىُُ  ٱللَّه شَ َٚ ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ ا 

ٱلۡۡفَۡ  َٚ  َْ ُۡ رشَۡىُشُٚ  ٨٧دَحَ ٌعٍََهىُ

 

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

 

Berdasarkan ayat di atas menurut tafsir Ibnu Katsir mengatakan 

bahwa indera penglihatan berfungsi untuk melihat berbagai hal. Indera 

penglihatan merupakan nikmat yang dikaruniakan oleh Allah dan dengan 

berfungsi hal tersebut sebagai perantara untuk beribadah kepada Rabbnya 

yang Maha tinggi. Seseorang bisa menggunakan mata nya untuk 

menghantarkan untuk dekat kepada Sang Pencipta.
94

 

 

Pada Surat Al Mulk [67] : 23 

ٱلۡۡفَۡ  َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ  ُۡ ٞٓ أَٔشَأوَُ َٛ ٱٌهزِ ُ٘ ًۡ َْ  لُ ب رشَۡىُشُٚ هِ دَحَِۚ ل١ٍَِلٗ 

ٕٖ 

Artinya : “Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan 

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat 

sedikit kamu bersyukur”. 

Dalam surat Al Mulk dijelaskan bahwa Allah lah yang menciptakan 

indera penglihatan kepada manusia dengan komponen penyusunan mata yang 

sangat kompleks diperuntukkan untuk melihat indahnya ciptaan Allah, yakni 

untuk melihat sesuatu yang baik yang diperintahkan oleh Allah. Maka 

sejatinya fungsi indera penglihatan dalam surat Al Mulk ayat 23 bahwa telah 

Allah berikan kekuatan berupa indera penglihatan yang kodratnya berfungsi 
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untuk sebagai fasilitas dalam berbuat kebaikan dan tidak membawa mata 

dalam hal kesesatan.
95

 

 

Pada Surat Al Mu‟minun [23] : 78  

ٱلۡۡفَۡ  َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ٞٓ أَٔشَأَ ٌىَُ َٛ ٱٌهزِ ُ٘ َٚ  َْ ب رشَۡىُشُٚ هِ  ٨٧دَحَِۚ ل١ٍَِلٗ 

Artinya : “Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, 

pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” 

 

Fungsi indera penglihatan dalam surat Al Mu‟minun ayat 78 masih 

tetap sama berfungsi sebagai alat untuk melihat. Tidak lain dan tidak bukan 

atas kuasaNya menciptakan manusia dengan tahapan yang sempurna. Lantas 

di berikan mata hanya untuk menghantarkan manusia kepada Allah, sebab 

kebanyakan sekarang lupa akan esensi mata yang telah dijerumuskan kepada 

hal-hal yang kurag baik. maka dalam tafsir dinyatakan bahwa pergunakanlah 

mata untuk melihat tanda-tanda kekauasan Allah.
96

 Terdapat ikhtibar yang 

terkandung dalam ayat ini yaitu diharapkan kelak mata menjadi pelajaran 

dalam mengambil setiap pengalaman dalam penggunaan mata tersebut. Sudah 

di bawa kemankah mata selama ini, apakah di jalan Allah atau untuk 

kemaksiatan. 

 

Pada Surat As Sajdah [32] : 9  

ٱلۡۡفَۡ  َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ ِِٗۦۖ  ٚحِ ٓ سُّ ِِ  ِٗ ٔفَخََ ف١ِ َٚ  ُٗ ىَٰ هٛ هُ عَ ب ثُ هِ دَحَِۚ ل١ٍَِلٗ 

  َْ  ٨رشَۡىُشُٚ

Artinya : “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 

dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” 
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Allah merupakan sebaik-baiknya Pencipta, sebab manusia diciptakan 

dengan bentuk yang sempurna diberikan segala sistem dalam menjalakan 

fungsi tubuh manusia seperti indera penglihatan diberikan oleh Allah sebagai 

alat untuk melihat dan diifungsikan sebagai keetaan kepada Rabb San 

Pencipta. 
97

 Dalam ayat tersebut Allah telah menjelaskan secara detail fungsi 

mata. Hal pertama yaitu mata berfungsi sebagai alat untuk bisa membaca Al-

Qur‟an, hadist serta kitab-kitab agama islam. Selain itu mata juga berfungsi 

untuk melihat hal-hal yang baik, adanya mata sebagai alat bantu untuk dapat 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Ketiga ayat tersebut menjelaskan bentuk dari manusia yang tidak 

bersyukur atas nikmat yang diberi Allah berupa indera pendengaran, 

penglihatan dan akal. Sedikit di antara manusia dapat mengapresiasikan rasa 

syukur kepadaNya, karena pada dasarnya apabila manusia bersyukur, ia akan 

pergunakan pemberianNya dengan baik. penglihatan dipergunakan dengan 

melihat yang baik, telinga pergunakan mendengar lantunan suci nya. 

Sebagian manusia melakukan hal itu, tetapi kebanyakan lalai , terbukti dari 

penggelan ayat Nya yang berbunyi “qalilan ma tasykurun” amat sedikitlah 

kamu bersyukur. Sangat amat banyak nikmat yang diberi, tetapi sedikit 

kaumNya yang bersyukur, titipan Allah tidak dimanfaatkan dengan baik, dan 

bahkan disalahgunakan.
98

 

 

c. Indera Penciuman 

Pada Surat Ar Rahman [55] : 12-13 Allah berfirman : 

  ُْ ٠ۡحَب ٱٌشه َٚ عَصۡفِ  ٌۡ حَتُّ رُٚ ٱ ٌۡ ٱ َٚ ...ٕٔ   ِْ ثبَ ب رىَُزِّ َّ ِّٞ ءَالََٓءِ سَثِّىُ  ٖٔفجَِأَ

Artinya :  ……Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 

harum baunya.  Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan? 
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Ayat 12-13 pada surat Ar Rahman mengisyaratkan mengenai banyak 

nya tumbuhan dengan berbagai macam aroma. 
99

 jadi dalam ayat ini Allah 

menyatakan bahwa semua biji-bijian yang dijadikan sebagai bahan 

makanan, seperti gandum, padi dan jelai mempunyai daun yang menutupi 

tandan-tandannya, begitu pula semua yang berbau harum dari tumbuh-

tumbuhan.
100

 Sudah di pastikan bahwa fungsi utama hidung adalah sebagai 

alat penciuman. Allah telah mencpitakan segala jenis tumbuhan dengan 

berbagai aroma dan itu diperuntukkan untuk umatNya dan semua kembali 

lagi bahwa itu semua indikator untuk manusia agar semakin meningkatkan 

ketaqwaaan kepada Sang Maha Kuasa.  

 

d. Indera Pengecap 

Pada Surat Thaha [20] : 27 Allah berfirman : 

 

ٓ ٌِّغَبِٟٔ   ِِّ ًۡ عُمۡذَحٗ  ٱحٍُۡ َٕٚ٨ 

Artinya :  “dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku”. 

 

Menurut Ibnu Katsir ayat di atas menceritakan tentang nabi musa yang 

kaku dalam berbicara. Sehingga selain sebagai reseptor perasa lidah juga 

komponen pelengkap saat berbicara. Seperti yang diceritakan oleh ibnu katsir 

Nabi Musa mengalami cadel ketika memakan kurma. 
101

 Fungsi lidah dalam 

surat As Sajdah di atas yaitu sebagai organ perasa dalam menikmati rezeki 

Allah, sebab apabila lidah kaku artinya lidah sedang tidak baik-baik saja 

maka hendaknya ketika nikmat lidah yang masih bisa dirasakan dipergunakan 

dengan baik.  
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e. Indera Peraba 

Pada Surat An Nisa‟ [4] : 56 

َٓ وَفشَُٚاْ ةِ  هْ ٱٌهز٠ِ ا ئِ ُۡ جٍُُٛد  ُٙ ََٰٕ ٌۡ ب ٔضَِجَذۡ جٍُُٛدُُُ٘ ثذَه َّ ُۡ ٔبَسٗا وٍُه ِٙ فَ ٔص١ٍُِۡ ۡٛ زِٕبَ عَ ا٠ََٰ

ب   ّٗ ا حَى١ِ َْ عَض٠ِض  َ وَب هْ ٱللَّه عَزَاةََۗ ئِ ٌۡ  ٙ٘غ١َۡشَ٘بَ ١ٌِزَُٚلُٛاْ ٱ

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 

Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit 

mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 

mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

 

Sesuai dengan pendapat oleh Ibnu Katsir mengatakan bahwa kulit akan 

berfungsi sebagai perantara perasa sakit oleh indera peraba. Dalam hal dunia 

kulit berfungsi  untuk bisa merasakan respon suhu disekitar dan juga respon 

yang mengenai kulit sama hal nya dalam Al Qur‟an kulita berguna sebagai 

reseptor rasa sakit atas pertanggungjawaban oleh amal seseorang. 
102

 Al 

Qur‟an surat An Nisa ayat 56 menjelaskan bahwa terdapat konsekuensi bagi 

orang-orang yang mengingkari akan ayat-ayatNya. Konsekuensi tersebut 

berupa neraka yang amat pedih, karena dalam surat an nisa ayat 56 memiliki 

makna sebab-akibat, apabila manusia menjalankan perintahNya akan di balas 

dengan apa yang diupayakan berupa surga, tetapi apabila usaha tidak 

berbanding lurus dengan perintahNya maka neraka akan menjadi ganjaranya. 

Ayat di atas memberi makna yaitu Allah akan mengganti kulit orang-orang 

kafir yang dimasukkan ke neraka yang hangus, dengan kulit lain. Artinya 

Allah membakar kulit orang kafir berkali-kali dengan kulit yang setelah 

hangus diganti kembali. Kata kulit disini bukan kulit yang bekas, melainkan 

kulit yang baru.  

 

 

 

                                                             
102

 Abdullah bin Muhammad. Terj M. Abdul Ghoffar. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2. (Bogor : 

Pustaka Imam Syafi‟I), h. 334. 



 
 

66 

 

Pada Surat Al Hajj [22] : 19-20 

ٓ ٔهبسٖ  ِِّ ُۡ ث١ِبَةّٞ  َٓ وَفشَُٚاْ لطُِّعَذۡ ٌَُٙ ِۖ فٱٌَهز٠ِ ُۡ ِٙ ُّٛاْ فِٟ سَثِّ ِْ ٱخۡزصََ ب َّ ِْ خَصۡ زَا ََٰ٘۞

ِِٓ ُُ   ٠صَُتُّ  ١ ِّ حَ ٌۡ ُُ ٱ ِٙ قِ سُءُٚعِ ۡٛ جٍُُٛدُ   ٨ٔفَ ٌۡ ٱ َٚ  ُۡ ِٙ ب فِٟ ثطُُِٛٔ َِ  ٠ٕٓصُۡٙشَُ ثۦِِٗ 

Artinya :“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan 

golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling 

bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir 

akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 

neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas 

kepala mereka. Dengan air itu dihancur luluhkan segala 

apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit 

(mereka)”. 

 

 

Fungsi kulit dalam ayat di atas adalah sebagai perantara reseptor sakit, 

artinya dalam dunia sudah di tunjukkan bukti yang nyata ketika seseorang 

terkena rangsangan oleh lingkuan luar untuk mengenai kulit maka reseptor 

rasa sakit akan mencerna nya. Kendati seperti itu dalam pandangan Al 

Qur‟an kulit juga sebagai perantara sakit dalam merasakan pedihnya 

perbuatan yang tidak di ridhoi Allah dikerjakan oleh manusia.
103

 

 

Pada Surat Al-An‟am [6] : 7 Allah juga mengatakan : 

َٓ وَفَ  ُۡ ٌمَبَيَ ٱٌهز٠ِ ِٙ غُُٖٛ ثأ٠َِۡذ٠ِ َّ جٗب فِٟ لشِۡطبَطٖ فٍََ ٕبَ ع١ٍََۡهَ وِزََٰ ٌۡ ٛۡ ٔضَه ٌَ زَآ َٚ ََٰ٘ ْۡ اْ ئِ ٓٚ شُ

  ّٓٞ ج١ِ ُِّ  ٨ئِلَه عِحۡشّٞ 

 Artinya : “Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, 

lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah 

orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata". 

 

 Penggalan ayat di atas memiliki makna bahwa seseorang dapat 

mengetahui sesuatu dengan kulit luar, terkadang digunakan untuk 
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menyelidiki dan mencari sesuatu.
104

 Maka dapat diketahui bahwa kulit 

berfungsi sebagai alat peraba lingkungan luar, artinya kulit mampu 

merasakan sentuhan, pukulan, rangsangan dan lain sebagainya.  

   

c. Fungsi Sistem Indera Manusia Menurut Hadits 

Dalam hadits diketahui ada bebarap penyebutan kata tentang indera 

manusia diantaranya. 

 ْٓ ِٓ  عَ َٟ  عَجهبط   اثْ ُ  سَضِ ب اللهه َّ ُْٕٙ عَ  عِشْٔبَ :لبَيَ  عَ ِ  سَعُٛيِ  َِ ُ  صٍَهٝ اللهه  اللهه

 ِٗ َُ  ع١ٍََْ عٍَه َٚ  َٓ ىهخَ  ث١َْ ذ٠ِٕخَِ، َِ َّ ٌْ ا شَسْٔبَ َٚ َّ ، فَ اد  َٛ ُّٞ  : فمَبَي ثِ اد   أَ  :فمَبٌَُٛا ٘زََا َٚ

ادِٞ ْٔظشُُ  وَأَِّٟٔ  : فمَبَيَ  الۡصْسَقِ  َٚ ِٗ  ُِٛعَٝ ئٌَِٝ أَ َُ  ع١ٍََْ ْٓ  فزََوَشَ  - اٌغهلَ ِِ 

 ِٗ ِٔ ْٛ شَعَشِِٖ  ٌَ ُْ  ش١َْئ ب َٚ دُ  ٠حَْفظَُْٗ  ٌَ ُٚ ب - دَا اضِع  َٚ  ِٗ ْٟ  ئصْجع١ََْ ِٗ، فِ  جُإَاس   ٌَُٗ  أر١َُُْٔ

ِ  ئٌَٝ ٍْج١خَِ، اللهه ا ثبٌِزه بسّ  ادِٞ ثٙزََا َِ َٛ ٌْ هُ  :لبَيَ  ا ْٚ  ٘شَْشَٝ :لبٌَُٛا : » أَِّٟٔ  ثُ  أَ

، ُّٞ  ؟« فمَبَيَ  ٌفَْذ  ِٖ  ث١َِٕهخ   أَ  أَْٔظشُُ  فمَبَيَ  ث١َِٕهخ ، عٍََٝ أر١ََْٕبَ حَزهٝ عِشْٔبَ : » ٘زَِ

شَاءَ، ٔبَلخَ   عٍََٝ ٠ُٛٔظَُ  ئٌَٝ ّْ ِٗ  حَ ، جُجهخُ  ع١ٍََْ َُ  صُٛف  ِٗ  خِطبَ ٍْجخَ ، ١ٌفِ   ٔبَلزَِ  خُ

ا بسّ  ادِٞثٙزََاا َِ َٛ ٍج١َِّ ب ٌْ ُِ 

Dari Ibnu Abbas ia berkata: “Kami pernah bepergian 

bersama Rasulullah SAW antara Mekkah dan Madinah, 

lalu kami melalui sebuah lembah.” Kemudian Nabi SAW 

bertanya: “Lembah apa ini?” para sahabat menjawab: 

“Lembah al-Arzaq.” Nabi Muhammad SAW bersabda: 

“Seolah-olah aku melihat Musa- lalu beliau 

menyebutkan warna kulitnya dan rambutnya, dan sifat 

lainnya yang tidak dapat di hafal Daud (periwayat hadis) 

-, dia meletakkan jari jemarinya di kedua telinganya, dia 

mempunyai suara yang keras tatkala talbiyah, melalui 

lembah ini.” Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya: “Lalu 

kami melanjutkan perjalanan hingga sampai di sebuah 

bukit.” Kemudian Nabi SAW bertanya: “Gunung apa 

ini?” para sahabat menjawab: “Gunung Harsya.” Nabi 

Muhammad SAW bersabda: “Seolah-olah aku melihat 
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Yunus naik unta merah”, dia mengenakan jubah dari 

wol, tali kendali untanya adalah tali serat, ia melintasi 

lembah ini sambil mengumandangkan talbiyah.”
105

 

 

Hadits tersebut memiliki kisah yang di alami oleh Rasullullah 

mengenai indera pendengaran dan penglihatan yang mana ada hubungan 

dengan fungsi indera pendengaran dan penglihatan yaitu untuk mendengar 

dan melihat serta kedua indera itu dimanfaatkan dengan baik sehingga 

dihasilkan satu tujuan Allah menciptakan manusia yaitu sebagai khalifah 

di muka bumi dan itu hanya bisa terjadi jika indera pendengaran dan dan 

penglihatan dipergunakan dengan baik. Allah berikan panca indera yakni 

pendengaran dan penglihatan semata-mata sebagai fasilitas manusia dalam 

menjalani hidup. 

Berdasarkan kisah Rasulullah terhadap indera pendengaran bahwa 

telinga berfungsi untuk mendengar hal-hal yang baik. Sebagaimana telinga 

memiliki indera pendengar yang berada dalam telinga. Diriwiyatkan dalam 

hadits, telinga sebagai reseptor pendengar akan menerima semua bentuk 

suara, berbeda hal nya dengan mata akan tidak berfungsi ketika dipejamkan 

misalnya dalam waktu tidur. Lantas telinga akan selalu mendengar suara 

walau dari berbagai arah, sehingga dalam Islam seorang hamba diwajibkan 

untuk memanfaatkan dengan baik  indera pendengaran yang dimiliki.  

Sistem indera yang tercantum dalam hadits di atas yaitu pendengaran 

dan penglihatan. Fungsi indera pendengaran dan penglihatan dalam hadits di 

atas yaitu pembawa keberkahan. Allah telah berikan fasilitas sistem indera 

pada tubuh manusia tidak lain yaitu sebagai pelengkap dalam menjalani 

kehidupan, karena demikian telinga dan mata sebagai reseptor penerima 

bunyi dan pantulan objek hendaknya dipergunakan dengan baik. Untuk 

telinga dan mata akan menjadi berkah jika ditempatkan pada 

kebermanfaatannya tidak pula untuk kemaksiatan nya.  
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َٞ َٔ رُ اُ  عَ ِّ : عَ  بيَ ح لَ شَ ٠ْ شَ ٟ ُ٘ ثِ اَ  ْٓ عَ  ِْ برَ َ٘  ب ِْ  ب ِْ ٘بَربَ ثصََشَ ع١ََْٕٕبَ الله, إ يُ عُ سَ  َٚ

ِٗ عٍَةَ َِ ذَ لَ ب, ؤَ َّ ِٙ ١ْ ٍَ عَ  اللهِ  ادُ إَ ٍَ صَ  ِٓ ١ْ غَ حُ اٌْ ؤِ اَ  ِٓ غَ حَ ٟ اٌْ فه ىَ ب, ثِ ع  ١ْ ِّ جَ  ِٗ ٠ْ  ذَ ١َ ثِ  زَ خَ اَ  ١ْ

 َِ َٚ  اللهِ  يُ إْ عُ سَ  لذََ   بيَ ( , لَ 72  .  قه شَ : رَ  ظ  فْ ٌَ  ْٟ فِ )ؤَ  ُٗ له سَ : اَ  إيُ ٠مُ .َ اللهِ يُ  إْ عُ سَ .

ََ لَ غُ اٌْ  َٟ لِ شُ :فَ  , اللهِ  إيُ عُ سَ  بيَ لَ  هُ ,ثُ اللهِ  إيِ عُ سَ  سِ ذْ ة صَ ٍَ عَ  ِٗ ١ْ َِ ذَ لَ  عَ ضَ ة ؤَ زه , ح   

 ٗجُّحِ اُ  ْٟ ِّٔ بِ فَ  ُٗ جُّحِ ! اُ  هُ ٍُٙ ٌه : اَ  بيَ لَ  هُ , ثُ ُٗ ٍْ جِّ لَ  هُ ثُ  بنَ فَ  حْ زَ فْ : اِ 

“Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Kedua  telingaku ini 

pernah mendengar dan kedua mataku ini pernah melihat 

Rasul SAW  mengambil telapak tangan Husan dan 

Husein RA dengan kedua tangannya. Kedua kaki mereka 

berada di atas kaki Rasul SAW. Rasul SAW bersabda, 

'Naiklah! Abu Hurairah berkata, "Lalu naiklah kedua 

anak itu, hingga kaki mereka berada di atas dada Rasul 

SAW. Kemudian Nabi SAW bersabda, 'Buka mulutmu'. 

Kemudian beliau menciumnya, lalu beliau berdoa, 'Ya 

Allah! Cintailah ia, sebab aku mencintainya'
106

 

 

Berdasarkan hadits di atas menjelaskan terdapat tiga indera yang 

dijelaskan yakni telinga sebagai indera pendengaran, mata sebagai indera 

penglihatan dan terdapat isyarat “buku mulutmu kemudia Rasullullah 

mennciumnya” maka menrut peneliti kalimat tersebut menjelaskan bahwa 

bau akan dapat diketahui oleh indera penciuman yakni hidung.  

 ُُ ٌْعَجذَ ١ٌَزَىٍََه هْ ا َُ لبَيَ : اِ ِٗ ؤَعٍَه هْ سَعُإيَ اللهِ صٍَهة اللهُ ع١ٍََْ ْٓ اثَةِ ٘ش٠َُْشَحَ اَ عَ

بف١ِْٙب٠ََْٙإِب ثِٙبَ فةِ أهب سِ  َِ  َٓ ه ب٠زَج١ََ َِ خِ  َّ ٌْىٍَِ غْشِةِ ثبِ َّ شْشِقِ ؤَاٌْ َّ َٓ اٌ بث١َْ َِ  اثَعَْذَ 

 

 “Dari Abu Hurairah r.a. katanya Rasuiullah saw. bersabda: "Seorang 

harnba (manusia) yang berbicara dengan pembicaraan yang belum jeias 

baginya (hakikat dan akibatnya), maka dia akan terlempar ke neraka 

sejauh antara timur dan barat”
107
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Dalam hadits diriwayatkan terdapat kisah mengenai “peliharalah 

lidah”. Dalam hadits disampaikan bahwa lidah selain dari pada reseptor 

rasa manis, asin, pahit, dan asam juga dalam hadits berfungsi sebagai 

penyambung perkataan. Maknanya bahwa dalam islam lidah akan jauh 

lebih bermanfaat jika dipergunakan dengan baik tanpa menyinggung 

perasaan orang lain.  

 

 ْٓ َٟ  ٘ش٠َُْشَحَ  أثَِٟ عَ ُ  سَضِ ُْٕٗ  اللهه يُ  لبَيَ  :لبَيَ  عَ ْٛ ُ  صٍَهٝ اللههِ  سَعُ ِٗ  اللهه َُ  ع١ٍََْ عٍَه َٚ  ْٓ ٌَ 

ُْ  ٠جٍَْظَِ  شَح   عٍََٝ أحََذُوُ ّْ ٍْذِِٖ  ٝئٌَ  فزَخٍَْصَُ  بثَُٗ ث١َ  فزَحُْشِقَ  جَ ْٓ  ٌَُٗ  خ١َْش   جِ ِِ  ْْ  أَ

 لتَْ  عٍََٝ ٠جٍَْظَ 

 

“Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Seseorang dari 

kalian duduk di atas bara api dan membakar pakaiannya dan kulitnya adalah 

lebih baik baginya dari duduk di atas kubur”.
108

 

 

Berdasarkan hadits mengenai kulit bahwa kulit sebagai reseptor rasa 

sakit akan berfungsi jika terdapat rangsangan dari lingkungan luar. 

Diriwayatkan dari hadits di atas memang apabila kulit di bakar maka segala 

susunan kulit mulai epidermis, dermis dan subcutis tidak akan berfungsi 

lagi.  

 

d. Keterpaduan Fungsi Sistem Indera Manusia Menurut Sains Terintegrasi 

Al Qur’an dan Hadits 

Isi kandungan sains menjelaskan secara detail fungsi sistem indera 

manusia dengan masing-masing organ oleh masing-masing indera. Seperti 

telinga sebagai indera pendengara memiliki komponen bagian-bagian dari 

telinga tersebut dan dijelaskan oleh sains. Sedangkan Al Qur‟an serta hadits 

hanya memberi isyarat kepada pembaca untuk memahami dan memaknai 
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sendiri isi Al Qur‟an dan hadits karens sejatinya tidak ada isyarat mengenai 

organ-organ yang dijelaskan secara detail di dalam Al Qur‟an dan hadits. 

Hanya saja misalnya seperti pendengaran, penglihatan, mencium bau, 

merasakan zat makanan, dan merasakan rasa sakit. Nah jadi peneliti berusaha 

menalaah makna-makna yang di dalam Al Qur‟an lalu dihubungkan dengan 

fungsi sistem indera manusia. Sebenarnya sudah dijelaskan bahwa antara sains, 

Al Qur‟an dan hadits seperti isi makanan dalam satu piring tidak akan lengkap 

tanpa semua komponen terpenuhi dan sama halnya dengan sains, memang 

bahasa Al Qur‟an penuh dengan misteri dan penelaahan yang bagus maka 

untuk itu hendaknya sains dijadikan ilmu pengetahuan sedangkan Al Qur‟an 

dan hadits sebagai sumbernya. Fungsi sistem indera manusia dapat dilihat 

secara ringkas dalam tabel 4.4. berikut : 

Tabel 4.5. Fungsi Sistem Indera Manusia menurut sains, Al Qur’an 

dan hadits 

No. Fungsi Sistem Indera Manusia 

Indera Sains Al Qur’an  Hadits 

1. Pendengaran Reseptor penerima 

rangsangan berupa 

suara serta alat 

keseimbangan 

(mendengar) 

Mendengar 

ayat-ayat Allah 

Mendengar ayat-

ayat Allah 

2. Penglihatan Resptor penerima 

rangsangan berupa 

cahaya (melihat) 

Melihat tanda-

tanda kekuasaan 

Allah 

Melihat tanda-

tanda kekuasaan 

Allah 

3.  Penciuman Reseptor penerima 

rangsangan berupa 

bau (mencium) 

Merasakan 

aroma nikmat 

rezeki dari Allah 

Merasakan 

aroma nikmat 

rezeki dari Allah 

4. Pengecap Reseptor penerima 

rangsangan berupa 

larutan zat perasa 

Merasakan 

nikmat rezeki 

Allah berupa 

Merasakan 

nikmat rezeki 

Allah berupa 
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(merasa larutan zat) larutan zat larutan zat 

5. Peraba Resptor penerima 

rangsangan sentuhan 

(peraba) 

Merasakan nyeri 

dan perih 

Merasakan nyeri 

dan perih 

 

Ayat Al Qur‟an yang berhubungan dengan indera pendengaran adalah 

pada surat Al A‟raf [7] : 179, Al Isra [17] : 36, dan Yunus [10] : 31. Bisa 

disimpulkan isi dari beberapa ayat tersebut bahwa “dan tidak kamu pergunakan 

telinga untuk mendengar”. Konsep Al Qur‟an mengatakan telinga untuk 

mendengar, lalu sama halnya dengan konsep sains diperuntukkan telinga untuk 

mendengar. Telinga adalah alat yang berguna untuk menerima getaran yang 

berasal dari benda yang bergetar, sehingga memberikan bentuk suara. 

Penghantar dalam menghasilkan suara adalah udara.
109

 Allah ciptakan indra 

pendengaran berupa telinga, sesekali di buat basah untuk menjaga pH telinga 

dan mematikan atau melumpuhkan serangga yang mencoba masuk ke dalam 

telinga. Di lengkapi dengan daun telinga untuk menjaga lalu menangkap dan 

mengirimkan suara ke lubang telinga. Telinga juga dilengkapi dengan perasa 

agar apabila ada binatang yang masuk bisa langsung terasa.  

Dalam islam pendengaran berfungsi untuk pertama kali di mana ketika 

seorang anak terlahir ke dunia anak laki-laki akan di adzan kan sementara anak 

perempuan akan di iqamah kan maka organ pertama yang mengambil alih 

adalah telinga. Ilmu kedokteran banyak membuktikan bahwa telinga seorang 

telah berfungsi sejak dalam kandungan, sejak enam minggu sebelum 

dilahirkan, tetapi hanya mendengar geteran dari ibu saja. Lalu ketika lahir, bayi 

akan dapat mendengar pada pekan-pekan pertama berupa suara nyaring saja.  

1. Telinga luar, berfungsi sebagai pengumpul bunyi, berkembang mulai 

dari bagian dorsal celah faring pertama dan enam tonjolan masenkim 

yang mengelilinginya.  
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2. Telinga tengah, berfungsi sebagai penghantar bunyi dari telinga luar 

menuju telinga dalam. Terdiri atas : tulang malleus, incus dan stapes, 

membran tympani (gendang telinga). 

3. Telinga luar, terdiri atas auditori berfungsi mengubah gelombang 

bunyi menjadi sebuah impuls saraf dihantarkan saraf pendengaran 

(nervus auditoris) ke otak. Vestibula berfungsi mencatat perubahan 

keseimbangan lalu mengantarkan nya ke otak. 
110

 

Al Qur‟an menyatakan telinga untuk mendengar, singkatnya dengan 

proses adanya penerimaan oleh daun telinga berupa suara yang diteruskan 

dengan melewati lubang telinga lalu menggetarkan ke gendang telinga. 

Gendang telinga tersebut akan digetarkan tulang pendengaran dengan 

diperkeras sampai beberapa kali. Getaran tulang akan menggetarkan cairan 

yang berada pada rumah sibut sehingga diterima reseptor indera 

pendengaran. Resepetor penerima rangsang suara diteruskan kembali ke 

saraf pendengaran ke otak untuk diterjemahkan.  

Indera pendengaran adalah suatu indera berupa telinga sebagai orang 

untuk mendengar. Kegiatan mendengaran merupakan suatu kemampuan 

untuk mendeteksi getaran (vibrasi mekanis) berupa suara, biasanya getaran 

akan mencapai indera pendengar yaitu telinga dengan perantara udara. Hal 

ini sesuai dengan Firman Allah SWT pada Surat Al Hijr [15]: 22 

 ُُّٖٛ ىُ بءٓٗ فأَعَۡم١َََٰٕۡ َِ بءِٓ  َّ َٓ ٱٌغه ِِ ٕبَ 
ٌۡ لحَِ فأََٔضَ ََٰٛ حَ ٌَ ََٰ٠ ٕبَ ٱٌشِّ ٍۡ أسَۡعَ بٓ َٚ َِ َٚ   َٓ ض١ِِٔ ُۡ ٌَُٗۥ ثخََِٰ أَٔزُ

ٕٕ 

Artinya : “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 

(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri 

minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 

menyimpannya.” 

 

Berdasarkan pemahaman sains tentang telinga, bahwa akan 

berfungsinya indera pendengar apabila getaran berupa suara yang berasal 
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dari udara sampai ke telinga. Telinga pun terbagi atas tiga yakni telinga 

bagian luar, tengah dan dalam. Allah sudah memfasilitasi hambaNya 

dengan memberi organ telinga dan bahkan diberikan udara (angin) sebagai 

pembantu dalam menghasilkan suara untuk di dengar telinga. Seandainya 

tidak ada udara di muka bumi maka makhluk hidup yang bagaimana pun 

tidak akan dapat mendengar, karena syarat utama untuk mendengar adalah 

adanya udara. Dalam pembentukan suara yang akan didengar nantinya 

memerlukan tahapan-tahapan mulai dari diproses di telinga luar, lalu 

telinga tengah dan terakhir telinga dalam. Berikut merupakan skema 

pembentukan suara oleh telinga.
111

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Bagan 4.1. Pembentukan suara oleh telinga 

Dalam hadits Diriwiyatkan dalam oleh Tirmidzi, telinga sebagai 

reseptor pendengar akan menerima semua bentuk suara, berbeda hal nya 

dengan mata akan tidak berfungsi ketika dipejamkan misalnya dalam 

waktu tidur. Lantas telinga akan selalu mendengar suara walau dari 

berbagai arah, sehingga dalam Islam seorang hamba diwajibkan untuk 

memanfaatkan dengan baik  indera pendengaran yang dimiliki. Bisa saja, 

indera pendengaran tersebut dapat menjeremuskan seseorang kepada hal-

hal kurang baik seperti dalam kisah hadits di atas hendaknya ketika 

mendengarkan sesuatu dari perkataan orang lain maka ketika ingin 
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menyampaikan nya kembali sampaikanlah apa yang benar-benar keluar 

dari perkataan tersebut dan sesuai dengan apa yang didengarkan. Telinga 

tersusun atas telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam,  proses 

masuknya suara yang didengar memasuki tahap demi tahap mewati 

beberapa susunan telinga dengan perantara udara suara akan masuk dalam 

telinga tanpa ada nya pilihan suara mana yang akan dimasukkan dalam 

telinga. Maka untuk itu sebagai makhluk Allah alangkah baiknya apa yang 

di dengar oleh telinga di saring terlebih dahulu, memang tidak dipungkiri 

suara yang berasal dari mana dan dari siapa tidak bisa ditahan untuk tidak 

masuk, hanya saja individu tersebut lah yang memilah perkataan mana 

yang pantas untuk di telaah.  

Indera pendengaran berfungsi sebagai sensor pendengaran dan juga 

sebagai keseimbangan. Telinga merupakan indera pendengaran yang telah 

berfungsi sejak bayi, namun sebelum itu juga sudah dapat berfungsi sejak 

dalam kandungan hanya saja respon otak yang belum memadai 

dikarenakan perkembangan otak yang belum cukup baik. Sesuai Q.S. An 

Nahl ayat 78.  

 ٟۡ َْ شَ ٛ ُّ ُۡ لََ رعٍََۡ زىُِ ََٰٙ هِ ِْ أُ ٓۢ ثطُُٛ ِِّ ُ أخَۡشَجَىُُ  ٱللَّه  ,.…اَٚ

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun” 

Pada mulanya manusia diciptakan mulai dari embrio sampai kepada 

tahap individu baru melalui tahapan-tahapan tertentu sampai kepada 

penciptaan sistem indera oleh Allah. Ketika terlahir kedunia manusia tidak 

mengetahui apapun, misalnya saja anak bayi tidak akan mampu berfikir, 

membedakan mana yang benar yang tidak dan bahkan tidak bisa 

membedakan itu pemberian rasa aman atau rasa benci.  

ٱلۡۡفَۡ  َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ ُۡ َْ  دَحَ ٌعٍََهىُ       ٨٧رشَۡىُشُٚ

Artinya : “dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur”. 
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Ketika terlahir ke dunia memang manusia belum juga sampai kepada 

tahap mengetahui sesuatupun. Dan Allah berikan indera pendengaran, 

sesuai fase perkembangan manusia pada bulan keempat dalam kandungan 

bayi akan mampu mengenali dan mendengar suara-suara dari luar kantong 

ketuban ibu, dan bahkan mampu mendengar suara dari luar ibu seperti 

suara panggilan lembut atau teriakan.
112

 Indera pendengaran merupakan 

organ yang pertama kali aktif ketika masih dalam kandungan sehingga 

dianjurkan untuk orang tua mendengarkan lantunan ayat suci Al Qur‟an 

agar otak anak yang masih kosong di isi dengan memori yang baik, maka 

dari itu pertanyaan mengenai mengapa anak waktu lahir di adzan kan atau 

di iqamahkan dikarenakan organ indera pendengaran yang sudah berfungsi 

terlebih dahulu, begitu juga dengan ketika manusia sakaratul maut 

didengarkan lafadz Allah untuk terakhir kali. 

Ayat Al Qur‟an tentang indera penglihatan terdapat pada Surat Al 

Balad [90] : 8, Al A‟raf [7] : 179, An Nahl [16] : 78, Al Mulk [67] : 23, Al 

Mu‟minun [23] : 78  dan As Sajdah [32] : 9. Dengan makna yang sama 

bahwa “Allah telah memberikan indera penglihatan” dan “Bukankah 

Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata”. Mata merupakan alat 

indera yang berfungsi untuk melihat. Mata manusia berjumlah sepasang, 

sesuai dengan yang tercantum ayat Al Qur‟an surat Al Balad [90]  ayat 8. 

Tempat mata terletak yaitu didalam rongga mata yang dilindungi oleh 

tengkorak mata. Sama juga dengan surat Al A‟raf [7] : 179 yang 

mengatakan “….mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya 

untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah)…”. Ayat tersebut 

menegaskan bahwa indera penglihatan berpusat pada mata. Mata berperan 

sebagai penangkap gambar suatu objek, sehingga terdeteksi apa yang 

dilihat. Pada penggalan ayat mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya artinya, mata berfungsi sebagai daya penyerap suatu 

gambar, sehingga seseorang dapat sebuah informasi dari apa yang diserap 

oleh indera dalam keadaan tertentu. Mata adalah organ sensorik yang 
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kompleks, berevolusi dari mulai titik sensitif cahaya primitif. Setiap mata 

memiliki lapisan reseptor seperti lensa yang bertugas memfokuskan 

cahaya. Cahaya akan dipantulkan oleh benda yang dilihat lalu masuk ke 

dalam mata. Cahaya yang masuk ke mata dibiaskan terlebih dahulu 

sebelum sampai ke mata. Di retina rangsangan berupa cahaya diteruskan 

oleh urat saraf mata ke pusat penglihatan di otak, maka benda akan dapat 

terlihat.
113

 

Allah menciptakan mata untuk melihat, sangat banyak keajaiban mata 

dalam melihat berbagai hal. Keajaiban tersebut merupakan suatu rahasia 

yang tidak semuanya bisa dijelaskan oleh seorang hamba. Allah 

menciptakan mata dengan tujuh tingkatan, yang terdapat sifat dan bentuk 

secara khusus sampai terang nya mata melebihi lensa kamera. Maksudnya 

adalah bagian dari mata, yang mana apabila satu bagian mata hilang maka 

terhenti lah fungsi mata. Seseorang dapat melihat salah satu ayat (tanda 

kekuasaan) Allah yang menakjubkan.
114

 Beberapa organ mata di antaranya 

kelopak mata untuk melindungi mata dari debu dan benda lain yang 

membahayakan mata, kelopak mata juga bisa memberi pergerakan yang 

cepat dalam membuka dan menutup mata. Sungguh luar biasa ciptaan 

Sang Maha Kuasa, sehingga tidak hanya kelopak mata. Untuk lebih 

melengkapi serta memperindah terdapat rambut (bulu mata) dengan 

ukuran yang sesuai tidak terus menerus memanjang sehingga bisa 

membahayakan mata. Allah buat bagian pinggir mata lebih rendah dari 

bagian tengahnya agar sesuatu yang masuk ke mata langsung turun ke 

pinggiran mata yang rendah. Ia juga melengkapnya dengan dua buah alis. 

Dapat diketahui penciptaan mata diciptakan olehNya dengan sebaik-baik 

nya tanpa ada yang diragukan.  

Mata adalah organ indera yang memiliki reseptor yang peka terhadap 

rangsangan berupa cahaya dan setiap mempunyai lapisan reseptor sebagai 

sistem lensa untuk memusatkan cahaya pada reseptor serta saraf sehingga 
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mampu menghantarkan impuls dari reseptor ke otak. Maka sistem kerja 

mata akan berfungsi apabila terdapat cahaya, antara benda yang akan 

dilihat saling berpatulan dengan cahaya lalu masuk ke mata sehingga 

benda itu akan terlihat. Sesuai dengan Firman Allah Surat Al Isra [24] : 

35. 

ٱلۡۡسَۡضِِۚ  َٚ دِ  ََٰٛ ََّٰ ُ ُٔٛسُ ٱٌغه  ٖ٘..… ۞ٱللَّه

Artinya :“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi…. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas disampaikan pengertian mata serta 

bagaimana mata bisa melihat karena membutuhkan cahaya. Jadi cahaya 

sangat berperan penting dalam kehidupan di dunia ini, salah satunya untuk 

menghasilkan reseptor yang memberikan pantulan kepada benda sehingga 

bisa masuk ke dalam mata. Allah telah ciptakan matahari sebagai 

penghasil cahaya, dan Allah pun mengatur jarak matahari dengan bumi. 

Maka balik lagi Allah lah sebaik-baiknya pencipta, sehingga cahaya yang 

dibutuhkan manusia telah Allah atur sedemikian rupa agar hambaNya 

tidak terpapar sinar matahari terlalu tinggi. Proses penginderaan oleh mata 

sebagai berikut :
115

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.2. Proses Penginderaan oleh Mata 

 

                                                             
115

 Afa Fauzul Adzim. 2019. Telaah Konsep Persepsi Menurut Pemikiran Ibn Sina. Skripsi. 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim), h. 85. 

Objek yang 

terkena cahaya 

Refeleksi cahaya 

oleh kornea 

Diterima oleh 

retina  

Dicetak gambar 

oleh koroid 

Pembentuk 

persepsi oleh 

syaraf otak 



 
 

79 

 

Sudah jelas bahwa mata memerlukan cahaya yang mengenai benda 

atau objek, selanjutnya kornea akan direfleksi oleh cahaya dan dicetak 

dalam gambaran oleh koroid, maka diterima oleh retina sehingga mata 

akan dapat melihat benda yang ingin dilihat.  

Dikisahkan dari hadits Bukhori Muslim bahwa indera yang diberi oleh 

Allah akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah. Indera pendengaran 

berupa telinga telah Allah ciptakan terlebih dahulu ketika dalam 

kandungan, masa itu telinga belum bekerja secara sempurna sampai lahir 

pun seorang anak tidak akan mampu mengetahui apa yang telah didengar, 

karena reseptor indera pendengaran akan bekerja dengan baik jika 

berasamaan dengan syaraf dan juga sesuai dengan bertambahnya umur dan 

memiliki akal. Sehingga pada akhirnya akan bekerja maksimal indera 

pendengaran. Sama hal nya dengan indera penglihatan, untuk melihat 

dibutuhkan cahaya sebagai pembantu dalam memantulkan dari benda. 

Namun selama cahaya masih ada baik manusia dengan umur yang muda 

sampai yang tua mampu untuk melihat, hanya saja presepsi yang 

dihasilkan belum maksimal karena indera pendengaran dan penglihatan 

akan bekerja sempurna jika dibantu oleh akal dan pikiran. Maka seiring 

berkembang nya usia, indera pendengaran dan penglihatan akan bekerja 

dengan baik yakni menghasilkan presepsi yang baik dikarenakan akal dan 

pikiran sudah bekerja dengan baik.  Untuk itulah sesuai dengan hadits di 

atas Allah akan meminta pertanggungjawaban atas indera pendengaran 

dan penglihatan sudah dipergunakan dengan hal apa saja, sebab di akhirat 

telinga dan mata akan berbicara sudah kemana dan untuk apa saja 

dipergunakan indera tersebut.  

Ayat Al Qur‟an yang mengkaji indera penciuman pada surat Yusuf 

[12] : 93-94 dan Ar Rahman [55] : 12-13. Penggalan ayat yang dapat 

ditelaah pada surat Yusuf yaitu Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf. 

Berdasarkan hal itu, indera penciumana adalah hidung dan hidung dapat 

menghadirkan sebuah bau yang dihirup. Pada ayat 94 pada surat yusuf 

memberi gambaran terdapat aroma yusuf yang dihirup oleh hidung. Sama 
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halnya apabila seseorang menikmati aroma benda yang wangi atau busuk, 

diketahui nya benda tersebut wangi atau busuk berasal dari proses 

penghirupan dengan alat bantu berupa hidung. Penciuman itu terdapat 

pada rongga hidung. Pada rongga hidung ada rambut-rambut yang apabila 

ada kotoran dapat disaring olehnya. Jadi yang dihirup adalah sebuah 

partikel-partikel yang ada di udara, apabila dihirup oleh hidung maka 

partikel itu akan menyentuh sel-sel pembau (alfaktori) yang ada di rongga 

hidung. Lalu alfaktori mendeteksi kandungan kimia apa yang sedang 

dihirup. Selanjutnya Sel reseptor membawa impuls saraf ke pembuluh 

penciuman yang ada di belakang rongga hidung, sehingga diteruskan ke 

otak maka seseorang dapat mencium benda itu wangi atau busuk. Allah 

memberi indera penciuman berupa hidung, coba perhatikan bagaimana 

Allah siapkan bentuk hidung yang komplesk. Hidung dapat menangkap 

bau-bauan melalui udara yang ada di bumi lalu masuk ke hidung, dan hal 

tersebut merupakan rahasia Allah yang hanya diketahui olehNya. 

Bagaimana pun seseorang mengetahui proses tahapan demi tahapan masuk 

nya udara sehingga menghasilkan bau namun tetap terdapat rahasia yang 

tidak diketahu seorang hamba. Dengan bentuk hidung yang unik pada 

posisi yang meninggikan ditengah-tengah wajah dengan dua lubang yang 

terbuka.
116

 Maka pemaknaan kedua surat tentang indera penciuman adalah 

lebih kepada hidung berfungsi untuk menghirup udara sejuk, makanan 

yang wangi dan sampai kepada benda busuk. Nikmat Allah memfasilitasi 

manusia dengan hidung untuk sarana menyaring dan membersihkan udara 

yang masuk ke hidung.  

Indera penciuman sangat membantu sistem kehidupan. Indera 

penciuman termasuk dalam kelima indera yang formal dikenal. Indera 

penciuman terletak di puncak rongga hidung dan sangat dekat dengan otak 

reseptor penciuman terletak di selaput lendir yang terdapat dalam hidung. 

Sehingga ketika seseorang merasakan bau sesuatu akan langsung tercium 
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oleh indera penciuman sesuai firman Allah dalam Surat Ar Rahman [55] : 

12-13. 

٠ۡحَب ٱٌشه َٚ عَصۡفِ  ٌۡ حَتُّ رُٚ ٱ ٌۡ ٱ َٚ  ُْٕٔ  

Artinya : “Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 

baunya” 

 

Penggalan ayat di atas mengisyaratkan indera penciuman. Bunga 

merupakan tumbuhan yang bisa menghasilkan bau. Terjemahan harum 

baunya akan diketahui apabila dibantu oleh indera penciuman. Namun 

tidak cukup hanya indera penciuman karena terdapat organ yang temasuk 

dalam indera penciuman, salah satu yang berperan yaitu  reseptor 

penciuman terletak di selaput lendir hidung bagian atas berwarna 

kekuning-kuningan. Alat penciuman sangat peka terhadap lingkungan 

karena mampu merangsang reseptor penciuman. Jadi ketika kita mencium 

bau sesuatu itu karena partikel bau objek sesuatu secara tidak sengaja di 

hirup lalu mengapung di udara sehingga kita hirup masuk melalui lubang 

hidung, mengenai sel pembau (olfaktori) kemudian mendeteksi jenis bau 

apa dan masuk ke impuls saraf lalu diteruskan ke otak, sehingga kita 

mengetahui bau apa yang sedang dihirup.    

  ِْ ثبَ ب رىَُزِّ َّ ِّٞ ءَالََٓءِ سَثِّىُ َ  ٖٔفجَأِ

Artinya : “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan? 

 

Proses yang terjadi dalam rongga hidung tidaklah dapat dilihat dengan 

kasat mata, lantas Allah susun sedemikian rupa sehingga manusia dapat 

merasakan nikmat wangi nya tumbuh-tumbuhan, wangi nya masakan ibu 

dirumah dan hal tersebut disebabkan reseptor olfaktori, maka nikmat 

Tuhan yang mana lagi yang kita dustakan? Sungguh sangat tidak bisa kita 

bayangkan hidung yang kecil menyimpan sejuta rahasia yang tidak 

diketahui makhluk lainnya kecuali Allah. Memang ilmuwan sudah banyak 
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mempelajari dan menelaah fungsi indera penciuman, tetapi tidak lah 

sampai kepada kuasa olehNya. Manusia sangat pandai dalam menentukan 

sesuatu namun dengan proses yang lama, lantas tidak dengan Allah. Allah 

dengan mudah menyusun isi dalam hidung manusia dan mudah juga untuk 

menarik kembali nikmat mencium oroma yang ada di dunia bagi orang-

orang yang tidak bersyukur. Sudah sejatinya beribu-beribu, berjuta-juta 

dan bahkan tidak terhingga nikmat yang diberi Allah, hendaknya rasa 

syukur sebagai hamba semakin ditingkatkan. 

Indera penciuman juga organ yang berperan dalam pernafasan, dalam 

mencium sesuatu secara tidak sengaja yang dihirup berupa udara yang 

berbau juga menjadi proses pernafasan oleh organ hidung dengan udara 

sebagai oksigen. Pada gerak pernafasan biasanya melalui bagian bawah 

rongga hidung, maka ketika seseorang bernafas zat tidak tercium oleh kita. 

Jadi agar udara mencapai rongga hidung bagian atas, maka ketika kita 

bernafas harus menarik dalam-dalam. Sehingga udara mengalami putar 

arus, jadi udara yang mengandung zat yang bebau sampai pada alfaktori.  

Fungsi indera penciuman adalah sebagai alat penciuman juga sebagai 

alternatif untuk bernafas. Dalam sains dijelaskan secara teori bahwa 

hidung dapat mencium aroma-aroma bau yang berada disekitar kita 

dengan jarak tertentu. Maka sama hal nya dalam Al Qur‟an telah Allah 

jelaskan terdapat bau yang keluar dari tumbuh-tumbuhan, juga dari surat 

Yusuf ayat 93-94 terdapat kisah Nabi Yusuf yang mengindikasikan 

mencium aroma nabi yusuf. Dari penggalan ayat itu bermakna bahwa 

aroma akan diketahui jika ada nya alat penciuman. Tidak mungkin 

diketahui nya suatu aroma jika indera penciuman tidak ada, karena dalam 

indera penciuman terdapat reseptor penciuman sebagai alat untuk 

mendeteksi bau yang dihirup. Syarat utama dalam proses indera 

penciuman yaitu udara sebagai pengantar aroma dari suatu objek material 

partikular, jadi suatu benda misalnya bangkai memiliki bau, dan bau 

tersebut akan dibawa oleh udara masuk ke dalam rongga hidung. sesuai 

Firman Allah dalam surat Al Furqan [25] : 48 
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ِِٗۦۚ  زِ َّ ٞۡ سَحۡ َٓ ٠ذََ ا ث١َۡ حَ ثشُۡشَۢ ََٰ٠ ًَ ٱٌشِّ ٞٓ أسَۡعَ َٛ ٱٌهزِ ُ٘ َٚ……ٗ٧ 

Artinya : “Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 

gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya”…. 

 

Angin atau udara merupakan syarat yang berperan penting dalam 

proses fungsi indera penciuman. Allah telah katakan dalam Al Qur‟a 

bahwa telah Allah sajikan udara di muka bumi sebagai pelengkap dalam 

menjalankan semua sistem kehidupan. Pada sains dijelaskan bahwa indera 

penciuman sebagai organ reseptor penghasil bau atau mendeteksi aroma-

aroma dengan jarak tertentu sama halnya dengan Al Qu‟an Allah jelaskan 

secara absolut istilah-istilah yang menggambarkan proses indera 

penciuman pada surat Ar Rahman dan Surat Yusuf. Proses indera 

penciuman dapat disajikan sebagai berikut :
117

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Bagan 4.3. Proses Penginderaan oleh Hidung 

 

Ayat Al Qur‟an yang mengkaji indera pengecap adalah Surat Thaha 

[20] : 27. Mengenai penggalan ayat 27 surat Thaha mengkomunikasikan  

bahwa lidah akan berasa kaku kalau tidak dipergunakan dengan baik. 

Allah menjadikan lidah sebagai sarana untuk mengenali rahasia 

kenikmatan dibalik makanan dan minuman. Indera perasa termasuk ke 

dalam sistem indera manusia dan sebagai organ reseptor nya yaitu lidah. 

Lidah memiliki peran penting bagi manusia sebagai indera pengecap pada 
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mulut. Lidah memiliki empat fungsi yakni asam, manis, pahit dan asin.
118

 

Lidah mengandung lebih tujuh belas otot yang berbeda tempat pada 

sebuah lidah yang memungkinkan menggerakkan makanan ke arah yang 

bebas lalu membuat sampai hancur sehingga didorong menuju bagian 

belakang dan tekak. 

Sebenarnya, reseptor indera pengecap terdapat pada bintik-bintik 

diatas permukaan lidah. Kalau dilihat dengan mikroskop bentuk bintik itu 

seperti gua-gua kecil yang mengandung sel pengcecap dan terdapat 

rambut-rambut sel kecil, itulah yang berfungsi sebagai alat pendeteksi 

berbagai rasa, dan akan dikirimkan melalui syaraf pengecap ke otak untuk 

diterjemahkan sehingga dapat memahami rasa baik asin, manis, asam dan 

pahit. Rasa asin dan manis ada pada ujung lidah, asam dapat dirasakan 

disamping lidah dan pahit berada di daerah sekitar papila sirkumvilata. 

Pada lidah juga terdapat otot-otot lidah yang bercorak. Otot bercorak 

tersusun atas berkas-berkas yang terbagi atas tiga bidang, di mana masing-

masing bidang membentuk sudut tegak lurus satu dengan yang lain. Hal 

tersebut lah yang membuat lidah mungkin bisa bergerak fleksibel,
119

 

sehingga lidah bisa digerakkan ketika berbicara, mengunyah dan menelan. 

Di integrasikan dengan penggelan surat yusuf “dan lepaskanlah kekauan 

dari lidahku”. Allah menciptakan lidah untuk memberi kemudahan 

manusia dalam menjalani hidup, dapat dibayangkan jika lidah tidak ada 

maka nikmatnya sebuah makanan dan minuman tidak akan. Lidah juga 

bersifat lentur yang bisa digerakkan. Berikut skema hasil persepsi oleh 

indera pengecap :
120
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Bagan 4.4. Hasil persepsi oleh indera pengecap 

 

Indera pengecap berupa lidah, dengan rahmat dan kasih sayangNya, Ia 

membuat rasa lezat bagi apa yang di makan dan menjadikan cita rasa lebih 

nikmat pada bagian-bagian lidah lain. Sehingga jika mengetahui panas 

atau dingin nya suatu makanan segera di jauhi agar tidak merusak organ 

lidah. Bayangkan jika seandainya seseorang mati rasa terhadap suatu 

makanan, maka tidak nikmatlah suatu makanan yang masuk ke mulut.  

Ayat Al Qur‟an yang mengkaji tentang indera peraba sangat banyak, 

namun ada beberapa yang peneliti cantumkan, di antaranya pada Surat An 

Nisa‟ [4] : 56, Al Hajj [22] : 19-20 dan Al-An‟am [6] : 7. Dari terjemahan 

surat an nisa ayat 56 dan al hajj ayat 19-20 menerangkan tentang azab 

seseorang apabila tidak menjalankan perintah Allah, apa yang 

dikatakanNya. Allah akan memasukkan orang kafir ke dalam neraka 

dengan membakar mereka, maka sungguh amat pedih siksaNya karena 

mereka tidak hanya dibakar sekali tetapi berulang kali dengan catatan 

Allah akan mengganti kulit mereka yang sudah hangus dengan kulit baru 

untuk dibakar kembali. Lantas ketika dibakar berulang kali, kulit mereka 

akan diganti oleh Allah dengan tujuan kulit diganti berkali-kali agar orang 

kafir merasakan pedihnya siksa neraka sebab menurut pandangan biologi 

apabila kulit yang sudah terbakar sampai hangus tidak akan merasakan 

sakit lagi ketika dibakar, karena ujung syaraf yang berperan sebagai rasa 

sakit telah rusak. Reaksi kulit yang dibakar diatas akan mengalami 

peradangan seperti kemerahan, nyeri, tumor sampai kepada fungsio laseo 
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(tidak berfungsi). Ketika pembakaran kulit sampai kepada tahap hilangnya 

fungsi, maka saat itu Allah akan mengganti dengan kulit baru sampai terus 

menerus mengalami macam peradangan. Allah memberikan sebaik-

baiknya susunan tubuh manusia, sehingga dalam bahasan sains kulit itu 

terbagi atas tiga lapisan, yaitu kulit luar, tengah dan kulit dalam. Allah 

susun jaringan-jaringan yang berperan aktif dalam kulit untuk 

menjalankan tugasnya sebagai penerima rangasangan. Sungguh Allah lah 

sebaik-baiknya pencipta, Dia bahas dalam ayat Al Qur‟an tentang 

pedihnya siksa neraka tanpa disadari itu berhubungan dengan proses rasa 

nyeri  yang terjadi pada kulit. Salah satu fungsi dari kulit adalah sebagai 

reseptor rangsangan sentuhan, apabila kulit mendapatkan rangsangan dari 

luar maka seseorang akan bertindak untuk melakukan respon. Ketika Allah 

jadikan seorang manusia dengan bentuk susunan kulit yang kompleks, 

namun ketika sudah berlaku azabNya semua tidak ada artinya, kulit yang 

rapi tersebut akan hancur sampai kulitnya sudah tidak berfungsi lagi.  

Berikut disajikan proses hasil presepsi oleh indera peraba :
121

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.5. Proses hasil persepsi oleh indera peraba 
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Bentuk dari kasih sayang Allah adalah diberikan bentuk tubuh yang 

sempurna dengan sebuah sistem yang dapat menerima dan merasakan 

suatu rangsangan dari lingkungan yaitu sistem indera manusia. Ada 

pendengaran, penglihatan, penciuman, peraba dan perasa dan uniknya 

masing-masing indera memiliki rangsangan yang berbeda. Sistem indera 

telah ada sejak manusia dalam kandungan dan langsung berfungsi setelah 

dilahirkan hanya saja belum mencapai persepsi yang sempurna. Hingga 

pada akhirnya tujuan dari sistem indera manusia adalah “mengetahui” dan 

merasakan adanya bunyi, warna, aroma, suhu dingin dan panas, serta asa 

pahit dan manis.  Maka dari kelima indera manusia memiliki sistem kerja 

yang padu dalam menjalankan fungsinya sehingga dihasilkan persepsi 

yang sempurna. Sebab jika salah satu dari kelima indera tidak berjalan 

sesuai fungsi nya atau sudah tidak berfungsi maka persepsi kelima indera 

tidak mencapau titik kesempurnaan.  

Beranjak dari pembahasan di atas, jelas lah bahwa antara Al Qur‟an, 

hadits dan sains memiliki integrasi yang padu, artinya antara satu dengan 

yang lain saling berhubungan. Al Qu‟an sebagai wahyu atau firman Allah 

memberikan banyak informasi tentang sistem indera yang memegang 

peranan penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Sedangkan hadits 

berisi perkataan-perkataan Rasulullah SAW yang sekilas menjelaskan 

kisah yang berhubungan dengan sistem indera. Melalui sistem indera 

seseorang mampu memperoleh pengetahuan untuk berinteraksi dengan 

dunia. Salah satu yang membedakan seseorang apabila telah 

mengintegrasikan antara islam dan sains bahwa akan ada cakrawala-

cakrawala baru yang ditemui ketika membahas sains dari sudut pandang 

yang berbeda. Al Qur‟an memang memiliki bahasa yang absolut, perlu 

pemikiran mendalam lagi untuk mencapai dan memahami maknanya. 

Sains merupakan ilmu pengetahuan yang terdapat cabang-cabang 

pengetahuan nya lagi, salah satunya biologi. Allah memerintahkan 

hambaNya untuk menuntut ilmu seting-tingginya, karena Allah akan 

angkat derajat seseorang yang menuntut ilmu. Berbicara tentang integrasi 
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antara sains dan Al Qur‟an, sebenarnya yang membuat sains itu jauh lebih 

bermakna apabila dipadukan dengan sudut pandang Al Qur‟an. Sehingga 

sains akan memberikan dampak yang luar biasa kepada seseorang yang 

ingin mempelajari sistem indera apabila dihubungkan dengan islam yakni 

Al Qur‟an. Tolak ukurnya adalah akan ada asas iman dan taqwa kepada 

Allah jika memang sungguh-sungguh dalam membahas sistem indera ini, 

dan sebaliknya ketika seseorang mempelajari sistem indera tidak 

berdasarkan Al Qur‟an maka tidak terbuka luas pemikiran umat muslim. 

Hal tersebut lah yang dapat membedakan umat muslim dan bukan muslim 

bahwa sains bisa dipelajari dengan jembatan yang kokoh dan referensi 

yang sudah teruji kebenarannya yaitu Al Qur‟an. Bayangkan saja, jika 

materi sains yang lain dikembangkan tidak berdasarkan Al Qur‟an maka 

akan ada permainan ilmu oleh mereka yang nantinya akan disalahgunakan 

dengan tujuan individualisme.  

Secara ontologis, pembahasan dengan cara pengintegrasian antara 

sains, al Qur‟an dan hadits untuk membuktikan kebenaran temuan ilmiah, 

serta mengantarkan seseorang pada Tuhannya
122

. Kenapa dikatakan seperti 

itu, karena hasil penelitian ini secara tidak langsung membuat peneliti dan 

masyarakat pembaca nantinya bisa mengembangkan pengetahuan 

mengenai ruang lingkup pembahasan sistem indera yang tidak hanya 

diketahui berdasarkan sains, tetapi Al Qur‟an dan hadist juga.  

Banyak bahasan mengenai indera pendengaran dan penglihatan, 

dengan ungkapan dalam Al Qur‟an. Indera pendengaran dengan kata sam‟, 

indera penglihatan dengan sebutan bashar, indera penciuman dengan kata 

rih, indera pengecap dengan sebutan kata dhuq dan indera peraba dengan 

sebutan kata Al mass. Menurut sains diantara indera pendengaran dan 

penglihatan,  telinga dalam menangkap suara tidak memilih, ilustrasinya 

yaitu telinga tidak bisa memilih mana suara yang harus  masuk ke dalam 

telinga apapun suara pada saat itu akan masuk semua tidak bisa ditahan 
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untuk tidak masuk. Misalnya pada saat itu ada suara manusia, burung, 

kendaraan, dan itu akan bersatu padu masuk ke dalam telinga tinggal 

manusia membedakan bentuk suara apa yang di dengar, maka telinga 

dapat mendengar dari semua arah. Berbeda dengan mata hanya akan 

memandang satu arah saja, mata akan condong melihat kedepan, dan jika 

akan menoleh ke samping maka objek yang di depan tadi tidak akan 

terlihat oleh mata lagi. Posisinya mata bisa menahan mana objek yang 

tidak ingin dilihat dengan memejamkan mata atau respon lainnya.  Dalam 

persfetktif Al Qur‟an fungsi pendengaran dan penglihatan lebih kepada 

fasilitas dalam memahami tanda-tanda kekuasaan dan perbuatan Allah. 

Maka barangsiapa yang tidak baik dalam penggunaan kedua indera 

tersebut maka akan sia-sia untuknya di akhirat kelak, karena ia tidak dapat 

mengambil manfaat dari inderanya. Sedangkan indera penciuman sama 

seperti indera pendengaran, dapat mencium bau dari segala arah hanya saja 

ada jarak tertentu sehingga bau dapat tercium. Namun terkadang ada 

respon refleks oleh seseorang jika tidak ingin mencium bau seperti bau 

bangkai, atau bau lainnya, hal itu disebabkan persepsi bau menurun relatif 

cepat lalu berhenti. Dalam sains hidung akan  

Sehingga tahapan sistem indera manusia dalam Al Qur‟an dapat 

dilalui dengan tiga tahapan. 1) pertama : indera penglihatan berinterkasi 

dengan alam seperti melihat bulan, matahari, bintang, serta obyek dan 

benda lainnya. 2) kedua : apa yang dilihat oleh indera penglihatan masuk 

kedalam syaraf otak dan menghasilkan satu fikiran, yang diproses, dianlisa 

sampai kepada tahap kesimpulan bahwa persepsi yang dihasilkan berupa 

pengetahuan. 3) ketiga : pembentukan keyakinan atas kuasa Allah, bahwa 

akan hadir satu pengakuan oleh seorang hamba kepada Sang Pencipta 

terhadap alam semesta atas apa yang dimiliki dalam hidup diikuti dengan 

aplikasi kehidupan yang menjalankan perintahNya dan meninggalkan 

laranganNya.
123

 Dalam pandangan sains tahapan sistem indera dilalui 
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dengan lima tahapan. 1) pertama : objek material partikular yakni benda 

yang akan menghantarkan rangsangan. 2) kedua : indera eksternal yakni 

penerimaan rangsangan baik yang di lakukan oleh telinga, mata, hidung, 

lidah dan kulit. 3) ketiga : dihantar oleh syaraf indera ke otak. 4) keempat 

yakni penerimaan rangsangan. 5) kelima yakni dihasilkan satu kesimpulan 

tentang persepsi.
124

 Maka jika ditelaah antara Al Qur‟an dan sains 

memiliki tahapan sistem indera yang hampir mirip dan sama-sama 

menghasilkan suatu pendapat mengenai satu pengetahuan. 

Al Qur‟an memang bukan suatu kitab ilmu pengetahuan, melainkan 

kitab suci sebagai petunjuk bagi manusia. Namun terdapat isyarat tentang 

ilmu pengetahuan serta memerintahkan manusia untuk mengembangan 

berbagai pengembangan ilmu pengetahuan yang tersebar luas di dunia. Al 

Qur‟an memang memiliki bahasa yang masih baku untuk bisa dipahami 

seseorang, namun Allah menurunkan Al Qur‟an dengan bahasa tersebut 

untuk menuntut umat muslim lebih mengkaji apa sebenarnya makna dalam 

ayat Al Qur‟an sehingga bertambahnya pengetahuan umat muslim tidak 

hanya perspektif umum, namun juga agama. Sebenarnya tujuan seorang 

hamba di muka bumi ini untuk mengabdi kepada Allah. Ia berikan tempat 

berupa bumi sebagai persinggahan, dan tidak mungkin seorang muslim 

tidak menjalankan kehidupan di dunia ini dengan berdiam diri saja. Maka 

perlu makan, minum, beraktifitas serta menuntut ilmu. Sudah Allah 

sampaikan di Al Qur‟an jauh sebelum manusia ada. Terdapat dalam surat 

Al „Alaq [96] : 1 

ُِ سَثِّهَ ٱٌهزِٞ   ٔخٍَكََ  ٱلۡشَأۡ ثٱِعۡ

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, 

 

Dalam ayat di atas Allah memerintahkan umat muslim untuk menuntut 

ilmu dengan cara membaca. Namun seiring berkembang nya IPTEK ilmu 
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semakin lama semakin banyak, ada matematika, fisika, kimia, biologi, 

sosiologi dan lain sebagainya. Dengan harapan umat muslim mampu 

mengembangkan intelektual nya dengan baik dan sejalan dengan agama 

pastinya. Banyak ilmuwan muslim yang memiliki intelektual dengan IQ 

yang tingggi. Berbekal dari itu semua tidak membuat mereka lantas 

sombong, maka mereka selalu mengintegrasikan atau mengkolerasikan 

antara ilmu pengetahuan umum (sains) dengan ilmu agama.  

Para ilmuwan muslim sepakat bahwa dalam mengintegrasikan sains dan 

islam menekankan pada apa yang menjadi pengetahuan akal, pengalaman 

dan realitas bukan hanya memandang dari satu cara, namun menerima dari 

cara yang berbeda. Sehingga apapun itu yang di kaji semua selalu patuh 

dan tunduk pada nilai-nilai kebenaran wahyu Allah yaitu Al Qur‟an.
125

 

Maka beranjak dari itu Al Qur‟an dan sains memiliki keterpaduan yang 

baik, kenapa demikian. Karena sains dan Al Qur‟an saling berhubungan 

satu sama lain, hanya saja ilmuwan barat yang terkadang tidak bisa 

memadukan keduanya. Mereka selalu saja beranggapan antara sains dan 

Al Qur‟an itu dua hal yang berbeda. Anggap saja menurut mereka berbeda, 

tapi di sisi umat muslim sejalan untuk mensejahterakan dan memakmurkan 

umat manusia. Al Qur‟an merupakan petunjuk bagi umat manusia dalam 

menempuh kehidupan di dunia agar bisa memperoleh kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat kelak. Memang dilihat sekilas berisi petunjuk 

tentang agama, tetapi juga terdapat petunjuk atau perintah umat manusia 

memperoleh ilmu pengetahuan, bagaimanana memperolehnya serta apa 

manfaat dan tujuan ilmu pengetahuan (sains). 

Seseorang saintis tidak bisa hanya berbekal sains saja dalam memahami 

alam semesta. Sains merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang apa 

yang berada di alam semesta, jadi pemerolehan sains tidak bisa beridiri 

sendiri dalam mengeksplorasi ilmu pengetehuan karena sains selalu 
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merujuk atau mengakar kepada keimanan.
126

 Dari mana iman tersebut 

berasal, yaitu agama sedangkan sumber dari agama islam itu adalah Al 

Qur‟an. Maka apabila seseorang mengkaji sains dengan materi sistem 

indera berlandaskan iman lalu dihubungkan secara islam yaitu Al Qur‟an 

akan hadir suatu peristiwa peningkatan iman seeseorang. Coba seandainya 

pengkajian sistem indera manusia hanya berdasarkan sains saja, mungkin 

akan baik secara intelektual yang bertambah dan hanya menekankan pada 

satu aspek saja yakni pengetahuan. Berbeda dengan pengkolerasian sains 

dan Al Qur‟an maka akan dihasilkan dua aspek yang diperoleh, pertama 

intelektual dan kedua iman yang bertambah. Kehadiran Al Qur‟an sangat 

membantu manusia dalam membuka cakrawala materi sistem indera 

manusia, karena diharapkan bagi pelajar islam menjadikan Al Qur‟an 

sebagai akar sains.  

Pada dasarnya Allah berikan kelima indera untuk sarana sebagai 

potensi. Manusia mempunya potensi berupa potensi batin dan potensi 

fisik, seperti indera manusia yaitu pendengaran, penglihatan, penciuman, 

peraba dan perasa merupakan potensi fisik. Sejalan dengan perkembangan 

manusia, potensi fisik akan ada sejak dalam kandungan, semakin lama 

potensi fisik akan berkembang dengan bantuan sistem-sitem lainnya. 

Indera manusia merupakan potensi fisik yang dapat dipergunakan untuk 

merasakan atau mengetahui apa yang ada diluar seperti warna, rasa, suara, 

bau dan bentuk ukuran sesuatu. Berdasarkan hal tersebut potensi fisik yang 

diberi Allah sebagai fasilitas dan alat bantu mengenali dunianya.
127

 

Pengintegrasian antara sains dan Al Qur‟an pada materi fungsi sistem 

indera menghasilkan pengelompokan materi, artinya jika dalam sains 

dijelaskan secara spesifik dan eksplisit bagaimana masing-masing fungsi 

organ indera maka dalam Al Qur‟an hanya dijelaskan secara singkat saja 

dan apabila ingin mengetahui makna lebih dalamnya harus menggunakan 
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tafsir atau sejumlah literatur lainnya yang bisa menjawab ayat yang 

berhubungan dengan sistem indera. Karena pada dasarnya sains dan Al 

Qur‟an jika di integrasikan itu merupakan bentuk interaksi antara agama 

dan ilmu pengetahuan. Jadi, Al Qur‟an merupakan kitab suci dan panutan 

agama islam berisikan ajarannya dan menyumbangkan ilmu pengetahuan, 

ilmu pengetahuan memberikan pengetahuannya pada pada agama. Agama 

dan ilmu pengetahuan tidak akan berperang karena keduanya bisa 

menyatukan dan bahkan bisa meleburkan. Inti dari sains dan Al Qur‟an 

merupakan suatu upaya penyatuan wahyu Allah dengan hasil pikir 

manusia dengan tidak meniadakan Allah dan tidak juga mengucilkan 

manusia. Antara Al Qur‟an, hadits berada di posisi sebagai grand theory 

pengetahuan.  

Sistem indera manusia menurut pandangan Al Qur‟an merupakan suatu 

kemampuan yang dianugerahkan Allah kepada manusia sebagai bekal atau 

fasilitas dalam mencapai ilmu, amal dan iman. Indera manusia akan di 

minta pertanggungjawaban oleh Allah, di mana dengan indera seseorang 

bisa memperoleh ilmu, ilmu tersebut akan dipergunakan ke arah mana baik 

atau buruk ? terdapat dua tujuan akhir dari pemberian indera oleh Allah. 

Pertama tujuan dunia sebagai alat bantu manusia untuk menjalani hidup 

dan kedua sebagai sarana untuk menghantarkan manusia kepada Allah.   

Penciptaan langit dan bumi memiliki fase-fase yang di telaah oleh para 

ahli, namun kendati banyak pendapat yang di sampaikan ada satu peristiwa 

penting dimana penciptaan manusia memiliki keunikan yang dapat 

ditelaah. Manusia diciptakan dengan sebaik-baiknya bentuk dan 

merupakan makhluk yang paling sempurna dari makhluk lainnya. Dengan 

perbedaan akal dan nafsu, sesuai dengan firman Allah pada Surat Adz 

Dzaariyaat [51] : 20 

  َٓ ُّٛل١ِِٕ ٍۡ ذّٞ ٌِّ فِٟ ٱلۡۡسَۡضِ ءَا٠ََٰ َٕٚٓ 

Artinya : “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi orang-orang yang yakin”. 
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Islam menganjurkan serta mendorong umatnya untuk melakukan 

pembahuruan dalam aspek kehidupan, seperti mengembangkan ilmu 

pengetahuan (sains) umat islam untuk mencapai kasadaran terhadap 

keagungan Allah. Sebab antara sains dan islam (Al Qur‟an dan hadits)  

sama-sama memberi kekuatan bagi manusia yaitu sains mampu 

memperindah akal dan pikran sedangkan islam memperindah jiwa dan 

perasaan. Sehingga antara keduanya memiliki peranan penting bagi 

keberlangsungan hidup manusia. Dapat melindungi dan mengharmoniskan 

manusia.  

Kebanyakan di antara kelima panca indera Allah lebih banyak 

menyebutkan indera pendengaran dan penglihatan di dalam Al Qur‟an 

sebab sejatinya kedua indera tersebut akan menjalankannya fungsinya 

yaitu menghasilkan persepsi dan pengetahuan. Diantara kedua nya indera 

pendengaran dan penglihatan sama-sama memiliki fungsi sebagai pintu 

ilmu dan apabila fungsi dari kedua indera tersebut dijalankan dengan baik 

maka akan mampu menjadi dasar sebuah keyakinan kepada Allah SWT.
128

 

Demikian juga kenapa keduanya sering disebutkan bersandingan dalam 

satu ayat karena memang fungsi telinga dan mata mmeiliki unsur yang 

sama. Kalau untuk indera penciuman dan pengecap juga memiliki 

keterkaitan satu sama lain dimana ketika seseorang mencium bau khas 

maka secara spontan fungsi dari indera pengecap akan membantu persepsi 

yang dihasilkan nantinya. Dalam organ peraba sebenarnya terdapat satu sel 

yang berfungsi dalam menghasilkan rasa baik rasa panas, dingin serta 

sakit. Al Qur‟an telah menunjukkan fungsi kulit sebagai indera peraba 

(perasa) yang terdapat pada Qs. An Nisaa ayat 56 yang secara tidak 

langsung menceritakan rasa sakit kulit dan ternyata ayat tersebut 

menunjukkan terdapat sel-sel yang khusus merasakan sakit pada kulit 

sebagaimana yang dijelaskan oleh riset fisiologi modern yaitu apabila kulit 

dibakar maka sel-sel kulit akan hilang dan indera perasa pada kulit akan 
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sirna. Al Qur‟an juga menunjukkan bahwa indera peraba merupakan 

indera sentuhan sebagai perangkat seseorang untuk meraba.
129

 Telah 

ditemukan juga pusat-pusat saraf yang tepat berada di bawah lapisan kulit 

yang berfungsi menerima perasaan panas dan mengubahnya menjadi 

perasaan nyeri. Jadi telaah nya seperti ini indera peraba berfungsi sebagai 

perasa panas, dingin dan sakit sehingga jika dikaitkan dengan Al Qur‟an 

pada surat An nisaaa siksaan terhadap kaum kafir di dalam neraka. Kenapa 

kata kulit yang berada dalam ayat tersebut karena hanya kulit lah yang 

berfungsi sebagai indera perasa rasa sakit.
130

 

Berdasarkan ilmu anatomi tubuh modern, sudah dijelaskan bahwa 

fungsi indera hanya berhubungan dengan syaraf otak, karena memang otak 

sebagai pusat gerak tubuh manusia. Kemampuan panca indera cukup 

dijelaskan dengan empiris seperti mata hanya mampu melihat dengan 

syarat adanya cahaya dan retina. Maka dari itu layaknya kehidupan kaum 

barat yang hanya mampu memaknai fungsi indera dengan kemampuan 

intelektual evolutif artinya menurut mereka indera hanya digunakan 

sebagai pengalaman inderawinya saja dengan keterbatasan hanya untuk 

fasilitas pelengkap dalam mengembangkan penemuan-penemuan yang 

mereka lakukan sejalan dengan intelektual. Berbeda dengan kaum muslim 

yang memang paham akan esensi indera dalam hidupnya akan menjadikan 

indera sebagai hal yang sakral. Baik menjadi pelengkap mengembangkan 

intelektual juga dipergunakan untuk menuju peningkatan iman seseorang 

kepada Allah SWT.  

 

                                                             
129

 Muhammad Utsman Najati. 2006. Ilmu Jiwa dalam Al Qur‟an. (DKI Jakarta : Pustaka 

Azzam), h. 125. 
130

 Op. cit, h. 285. 



 
 

 

96 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Fungsi sistem indera manusia menurut sains adalah sebagai pengantar 

data serta penerima rangsangan yang menghasilkan data ke sistem syaraf 

otak, hal tersebut menyebabkan seseorang dapat memahami informasi. 

Fungsi sistem indera manusia menurut Al Qur‟an yaitu sebagai fasilitas 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, namun tidak hanya sebatas untuk 

menyerap sejumlah  informasi tetapi fungsi indera manusia seharusnya 

lebih kepada pembentukan sebuah keyakinan kepada Allah SWT dan 

fungsi sistem indera manusia menurut hadits mendekati fungsi menurut 

Al Qur‟an yaitu bagaimana indera sebagai fasilitas dari Allah 

menghantarkan sebuah keyakinan kepada Allah SWT. 

2. Ayat Al Qur‟an yang menjelaskan tentang fungsi sistem indera manusia 

terdapat dalam surat : indera pendengaran (Al A‟raf [7] : 179, Al Isra 

[17] : 36, Yunus [10] : 31, indera penglihatan (Al Balad [90] : 8, Al A‟raf 

[7] : 179, An Nahl [16] : 78, Al Mulk [67] : 23, Al Mu‟minun [23] : 78, 

As Sajdah [32] : 9, indera penciuman (Yusuf [12] : 93-94, Ar Rahman 

[55] : 12-13. Indera pengecap (Thaha [20] : 27, dan indera peraba (An 

Nisa [4] : 56, Al Hajj [22] : 19-20, Al An‟am [6] : 7.  

3. Hadits yang berhubungan dengan fungsi sistem indera manusia yaitu 

indera pendengaran (HR Muslim 168, al-Bukhari 3394, 3437, at-Tirmidzi 

3130 dan HR Muslim 168, al-Bukhari 3394, 3437, dan at-Timidzi 3130 

pada BAB : Rasullah SAW Menyebutkan Para Nabi), indera penglihatan  

(HR Muslim 249/40 pada BAB : Berbuat baik kepada manusia), indera 

penciuman (HR Muslim 249/40 pada BAB : Berbuat baik kepada 

manusia), indera pengecap (HR Muslim 2507 pada BAB : Peliharalah 



 
 

97 

 

lidah) dan indera peraba (HR Muslim 972, at-Tirmidzi 1050, Abu Daud 

3229 pada BAB : Orang shalih yang di puji). 

4. Keterpaduan fungsi sistem indera manusia menurut sains dan di 

integrasikan dengan Al Qur‟an dan hadits memiliki aspek yang saling 

menghubungkan sebab ternyata fungsi sistem indera manusia tidak hanya 

dijelaskan dalam pandangan sains, dalam Al Qur‟an juga hadits banyak 

firman Allah serta kisah Rasulullah mengenai panca indera manusia. 

Dimana dalam ketiga konteks tersebut sama-sama meletakkan posisi 

panca indera berfungsi sebagai fasilitas dalam meraih suatu persepsi yang 

menghasilkan sebuah pengetahuan. Dalam sains hanya sebatas 

kebermanfaatan dunia saja namun jika fungsi sistem indera manusia 

menurut sains di integrasikan ke dalam Al Qur‟an dan hadits maka akan 

menjadi fungsi yang lebih bermakna bahwa ada asas iman dan taqwa 

yang hadir ketika dipelajari dan dipahami dengan baik. 

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain  

1. Implikasi terhadap program studi Tadris Biologi UINSU sebagai usaha 

sadar dan sekaligus dapat melanjutkan tema penelitian ini dengan baik 

dan bijaksana yang sesuai dengan porsi kemampuan masing-masing yang 

dimiliki oleh mahasiswa sehingga kemampuan semua mahasiwa 

tersalurkan 

2. Implikasi terhadap masyarakat pembaca misalnya pendidik yang dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam pembelajaran 

sekolah khususnya rusng lingkup sekolah agama agar siswa tidak hanya 

mengetahui fungsi sistem indera berdasarkan sudut pandang sains saja 

tetapi ada tercantum sejak Allah turunkan Al Qur‟an dan hadits lalu di 

ajarkan kepada peserta didik 
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C. Saran 

1. Harapan peneliti untuk masyarakat pembaca lebih memahami esensi 

sistem indera yang dimiliki, karena manusia sewajarnya menjadikan 

panca indera sebagai alat atau media sebagai pengantar dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan. Sebab indera manusia menurut sains 

sebagai penerima rangsangan dan dihantarkan ke syaraf otak untuk 

dihasilkan persepsi maka dapat menjadi sebuah satu simpul persepsi. 

Berpatokan pada hal itu terdapat satu momen yang harus dijadikan tujuan 

manusia selain dari pada fungsi menurut sains tersebut yaitu hendaknya 

perlu adanya kesadaran bahwa indera manusia sebagai fasilitas yang 

diberi oleh Allah harus dimanfaatkan dengan semestinya sampai kepada 

titik keyakinan kepada Allah SWT.  

2. Untuk para akademisi alangkah lebih baik dapat menelaah ulang kembali 

hasil temuan ini, agar dapat memperbaiki penelitian-penelitian yang 

sefrekuensi dengan penelitian ini sehingga lebih berkembang menjadi 

lebih baik dan hendaknya dapat menjadi  kan penelitian ini sebagai acuan 

untuk membuat penelitian yang serupa. 

3. Untuk peneliti dapat mengkaji ulang hasil penelitian ini secara integratif 

dan komprehensif pada teori-teori serta konsep yang digunakan dalam 

penelitian agar hal yang tertinggal bisa dibenahi dan lebih 

mengembangkan hasil temuan yang dimuat.      
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Lampiran 3 

Ayat Al Qur’an tentang Sistem Indera Manusia 

1. Indera Pendengaran 

ّٞٓ لَه  ُۡ أع١َُۡ ٌَُٙ َٚ َْ ثِٙبَ  ُۡ لٍُُٛةّٞ لَه ٠فَۡمَُٙٛ ٔظِِۖ ٌَُٙ ٱلِۡۡ َٚ  ِّٓ جِ
ٌۡ َٓ ٱ ِِّ َُ وَث١ِشٗا  ٌمَذَۡ رَسَأۡٔبَ ٌجََِٕٙه َٚ 

 ًۡ ُِ ثَ عََٰ ۡٔ ئهَِ وَٱلَۡۡ
ٓ ٌََٰ ْٚ  أُ

َْ ثِٙبَِٓۚ عُٛ َّ ّْٞ لَه ٠غَۡ ُۡ ءَارَا ٌَُٙ َٚ َْ ثِٙبَ  ُُ ٠جُۡصِشُٚ ئهَِ ُ٘
ٓ ٌََٰ ْٚ ًُِّۚ أُ ُۡ أضََ ُ٘

  َْ فٍُِٛ غََٰ ٌۡ  ٨٨ٔٱ

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 

mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 

Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 

mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (Al A‟raf [7]: 

179) 

 

ٚ ُٗ ٕۡ َْ عَ ئهَِ وَب
ٓ ٌََٰ ْٚ ُ ًُّ أ فإَُادَ وُ ٌۡ ٱ َٚ جصََشَ  ٌۡ ٱ َٚ عَ  ّۡ هْ ٱٌغه ُ ِۚ ئِ

ٍۡ ب ١ٌَۡظَ ٌهََ ثۦِِٗ عِ َِ لََ رمَۡفُ 

ظۡ   ٖٙٚلَٗ  َِ

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. (Al Isra [17]: 36) 

 

ٓ ٠خُۡشِجُ  َِ َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ٍهُِ ٱٌغه ّۡ هِٓ ٠َ ٱلۡۡسَۡضِ أَ َٚ بءِٓ  َّ َٓ ٱٌغه ِِّ ٓ ٠شَۡصُلىُُُ  َِ  ًۡ لُ

٠خُۡ  َٚ ١ِّذِ  َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ هٟ  حَ ٌۡ ًۡ ٱ ُ ُِۚ فمَ َْ ٱللَّه شَِۚ فغ١ََمٌَُُٛٛ ِۡ ٓ ٠ذَُثِّشُ ٱلَۡۡ َِ َٚ  ِّٟ حَ

ٌۡ َٓ ٱ ِِ ١ِّذَ  َّ
ٌۡ شِجُ ٱ

  َْ  ٖٔأفَلََ رزَهمُٛ

“Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 

bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 

dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
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yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka 

mereka akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak 

bertakwa kepada-Nya)?”. (Yunus [10]: 31) 

 

2. Indera Penglihatan 

  ِٓ ُۥ ع١َٕۡ١َۡ ُۡ ٔجَۡعًَ ٌهٗ  ٧أٌََ

“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata”, (Al Balad 

[90]: 8) 

 

 ٟۡ َْ شَ ٛ ُّ ُۡ لََ رعٍََۡ زِىُ ََٰٙ هِ ِْ أُ ٓۢ ثطُُٛ ِِّ ُ أخَۡشَجَىُُ  ٱللَّه شَ َٚ ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ ا 

ٱلۡۡفَۡ  َٚ  َْ ُۡ رشَۡىُشُٚ  ٨٧دَحَ ٌعٍََهىُ

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur”. (An Nahl [16]: 78) 

 

 ٓٞ َٛ ٱٌهزِ ُ٘ ًۡ ٱلۡۡفَۡ لُ َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ  ُۡ َْ  أَٔشَأوَُ ب رشَۡىُشُٚ هِ  ٖٕدَحَِۚ ل١ٍَِلٗ 

“Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur”. 

(Al Mulk [67]: 23) 

ٱلۡۡفَۡ  َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ٞٓ أَٔشَأَ ٌىَُ َٛ ٱٌهزِ ُ٘ َٚ  َْ ب رشَۡىُشُٚ هِ  ٨٧دَحَِۚ ل١ٍَِلٗ 

“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 

penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur”. (Al Mu‟minun [23]: 

78)  
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ٱلۡۡفَۡ  َٚ شَ  ٱلۡۡثَۡصََٰ َٚ عَ  ّۡ ُُ ٱٌغه ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ ِِٗۦۖ  ٚحِ ٓ سُّ ِِ  ِٗ ٔفَخََ ف١ِ َٚ  ُٗ ىَٰ هٛ هُ عَ هِب ثُ دَحَِۚ ل١ٍَِلٗ 

  َْ  ٨رشَۡىُشُٚ

“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 

(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”. (As Sajdah [32]: 9) 

3. Indera Penciuman 

  َٓ ع١ِ َّ ُۡ أجَۡ ٍِىُ ۡ٘ َ أۡرُِٟٛٔ ثأِ َٚ ِٗ أثَِٟ ٠أَۡدِ ثص١َِشٗا  جۡ َٚ  َٰٝ مُُٖٛ عٍََ ٌۡ َ زَا فأَ ١صِٟ ََٰ٘ ِّ ٱرۡ٘جَُٛاْ ثمَِ

٨ٖ  ُۡ ع١ِشُ لبَيَ أثَُُٛ٘ ٌۡ ب فصٍََذَِ ٱ هّ ٌَ َٚ  ِْ لََٓ أَْ رفَُِّٕذُٚ ۡٛ  ٨ٗئِِّٟٔ لَۡجَِذُ س٠ِحَ ٠ُٛعُفَِۖ ٌَ

“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia 

kewajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah keluargamu 

semuanya kepadaku". Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) 

berkata ayah mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya 

kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)". (Yusuf 

[12]: 93-94) 

 

  ُْ ٠ۡحَب ٱٌشه َٚ عَصۡفِ  ٌۡ حَتُّ رُٚ ٱ ٌۡ ٱ َٕٚٔ  ِْ ثبَ ب رىَُزِّ َّ ِّٞ ءَالََٓءِ سَثِّىُ َ  ٖٔ  فجَأِ

“Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”. (Ar Rahman [55]: 

12-13) 

4. Indera Pengecap 

ٓ ٌِّغَبِٟٔ   ِِّ ًۡ عُمۡذَحٗ  ٱحٍُۡ َٕٚ٨ 

“dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku”. (Ta Ha [20]: 27) 
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5. Indera Peraba  

 ٟٓ ُٗ ٔفَۡغٗب فىٍَُُُٖٛ َِٕ٘ ٕۡ ِِّ ءٖ  ٟۡ ُۡ عَٓ شَ َٓ ٌىَُ  فاَِْ طِجۡ
ِۚ
هٓ ٔحٍِۡخَٗ ِٙ زِ

ءَارُٛاْ ٱٌِّٕغَبءَٓ صَذُلََٰ ا َٚ

 ٓٞ شِ  ٗا  هِ

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. 

(An Nisa [4]: 56) 

 

ٛاْ فِٟ  ُّ ِْ ٱخۡزصََ ب َّ ِْ خَصۡ زَا ٓ ٔهبسٖ ۞ََٰ٘ ِِّ ُۡ ث١ِبَةّٞ  َٓ وَفشَُٚاْ لطُِّعَذۡ ٌَُٙ ِۖ فٱٌَهز٠ِ ُۡ ِٙ سَثِّ

  ُُ ١ ِّ حَ ٌۡ ُُ ٱ ِٙ قِ سُءُٚعِ ۡٛ ٓ فَ ِِ جٍُُٛدُ   ٠ٔ٨صَُتُّ  ٌۡ ٱ َٚ  ُۡ ِٙ ب فِٟ ثطُُِٛٔ َِ  ٠ٕٓصُۡٙشَُ ثۦِِٗ 

“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 

bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang 

kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 

Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 

dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit 

(mereka)”. (Al Hajj [22]: 19-20) 

 

زَآ ئلَِه  ََٰ٘ ْۡ اْ ئِ ٓٚ َٓ وَفشَُ ُۡ ٌمَبَيَ ٱٌهز٠ِ ِٙ غُُٖٛ ثأ٠َِۡذ٠ِ َّ جٗب فِٟ لشِۡطبَطٖ فٍََ ٕبَ ع١ٍََۡهَ وِزََٰ ٌۡ ٛۡ ٔضَه ٌَ َٚ

  ّٓٞ ج١ِ ُِّ  ٨عِحۡشّٞ 

“Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka 

dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir 

itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata”. (Al An‟am [6]:
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Lampiran 4 

No. Data Primer yang Digunakan sebagai Referensi 

Sains Al Qur’an Hadits 

1. 

    
 

2. 

 
  

3.  
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4.  

 

 

 


